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" BAB 1

PENDAHULUAN

"A. Tujuan Pembahasan

Sesuai depgan’fopik yang telah ditentukan, ker-

tas kerja ini Berfujuan menyoroti Pendidikan Berpikir,

’ _denéan mengkaji hakekaf pendidikan di satu pihak dan

bakekat berpikir di pihak lain. Untuk itu dalam_ ker-

" tas kerja ini dibahas masalah pendidikan dan kegiatan

- bé;pikir ditinjau dari sudut*bntologisi‘epistemologis

dan axiologis. 7

Kertas ierja ini juga bertujuan mengingatkan

para pendidik akan pentingnya pendidikan berpikir da-
lam usaha: .
-1. membuat para-anak didik mény;dari pentingnyé kegi:

atan berpikir yang- teratur;

2. menanamkan pada anak didik kebiasaan untuk meng--

gunakan jalan.pikiran yang benar dalam menghadapi
berbagai -masalah.

Kami juga mengharapkan bahwa kertas kerja ini,
dalam ségala kekarangannya, semoga dapat memberikan
sumbangan pikiran kepada Pemerintah,rdalam hal ini De
paréemen'Pendidikaﬁ & Kebudayaan; dalam usabha memasya

fakatkan Pendidikan Berpikir yang benar.

. Ruang Lingkup
" Kertas kerja ini membatasi ruang lingkup pemba-
hasannya pada hakekat pendidikan,'_hakekat berpikir,

serta aspek-aspek ontologis,'epistemologis dan axio-

i
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" lJogis dari pendidikan dan berpikir.

Secara ontologis, maka-"pendidikan" dalam ker-
tas kerja ini akan dibatasi pada hal-hal yang ber-
sangkutan dengan pehdiﬁikan berpikir, danlsebaliknyaL
"berpikir" dalam kertas kerja ini akan dibatasi pem-

bahasannya pada hal-hél yang bersangkutan dengan pe-
ranannya sebégai obyek dalam pendidikan.

Secara epistemologis, kami mencoba menelaah ba

' gaimana cara mendapatkan ﬁépdidikan'bqrpikir yang be
nar, éetelah ﬁengetghpi masalah-masalah/dan hambatan
hambatan yané ada. - -

Secara axiologis, éara berpikir yang baik,yang
diperoleh dari pendidikan berpikir yang benar, akan,
sangat berﬁaﬁfaat dalam mencerdaskan kehidﬁpan bang-

sa dalam rangka usaha meningkatkan taraf hidup menu-

ju masyarakat adil -dan makmur.

C. Metode Pembahaéan

Studi EKepustakaan merupaﬁan bahan acuan utama
penyusunan kertas ke:ja ini; di dalamnya jugg térma-
suk bahan-bahan kuii?h. |
| Metode pembahasan yang ditempuh adalah sebagai
‘berikut:

Pertama ) _ -

Untuk mendalami tema yaﬁg merupékgn isi kertas kerja
ini;.setiap anggota kelompok melakukan studi berba-

gai macam babhan bacaan, termésuk bahan-bahan kuliah.
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3
Keduza
Berdasarkan apa yang telah dipelajari itu, ditentukan

kerangka dasar untuk penyusunan kertas kerja goutline)
ini. Xerangka dasar ini bertujuan mengarahkﬁn setiap
anggota kelompok, baik send;ri-sendiri maupun sebagai
kese;uruhan, dalam menyusun kertas kerja ini.

Ketiga

Kelompok dibagi dala@ beberapa sgbkelompok.‘uasing -
masing subkelompok ﬁertugas menyusun satu bagian terten

tu.

Keemgét

Hasil kerja tiap subkeldmpok,-yang meruﬁakan satu bagi; .
an yang telab tersusun, dibicarzkan dalam diskusi kelom
pok. Hasil diskusi pléno dalam kelompok itulah yang me-
rupakaq hasil akhir dari tiap bagian. Dengan demikian
tersusunlah kertas kerja ini yang merupakan bhasil kerja

seluruh anggota sebagai satu kelompok.

BAB 1, Pendahulpan,.dan BAB V, Kesimpulan, dibicarakan

langsung bersama-sama

D. Manfazat

| Melalgi ﬁémbaﬁasan masalah-masalah yang mengahaﬁ-
bat dalam memas&arakatkan pendidikan berpikir yang 5enar,
y#ng kite jumpai baik daiam_hidup kebudayaan maupun. da- _
lam peﬁdidikan kita, serta dengan memberanikan diri un-

tuk mengusulkan usaha-usaha untuk mepanggulangi masalah-
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masalah itu, kami menghérapkgn_seméga bahan.pemikiran kelom-

pok ini dapat Bérmanfaai dalam membudayakan cara berpikir
yang baik dan benar dalam dunia pendidikan khususnya dan

dalam masyarakat kita umumnya.
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BAB II

LANDASAN TEORI

: : A. PENDIDIKAN

1. Pengertian

Ada baiknya sebelum mulai membicarakan -pe—
ngertian pendidikan, kita bedakan dahulu pengerti
EJ an tentang pengajaran dan pendidikan. -

uenurut'Perbakawatja dan Harahap di dalam

’ Ensiklopedia Pendidikanl, pengajardn adalah proses
-penﬁampaian" pengetahuah yang diberik;n di lem-
baga-lemﬁaga seﬁerti sekolah dan pesantren, yang
meliputi pelajaran dalam berbagai bidang, seperti
~bahassg dan sastra, sejarah, ilmu bumi; ilmu pasti
dan ilmu alam, ilmu-hayat, dan sebagéinja. Jaéﬁ,
i : - pengajaran diusahakan agar dapat dijadikan bekal
bééi si ﬁelajar untuk melaksanakan tugas-tugas
tertentu di dalam masfarakat guna penghidupaﬁnya.1
Pengajaran, dalam The Worla University Ency
clopedia, dinyatakan dengan kata-kata: "pendidik-
aﬁ dalam arti sempiéz. Di sini pengajaran dikait-

kan dengan latihan tertentu dari kafasitas fisik

dan jiwa (pikiran), yang biasanya diberikan dalam

1goegarda Poerbakawatja dan H.8.H. Harahap, Ensi-
klopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, MCMLXXX1),

p. 271 :
5
T ,_.___,__ o e “;,. A ¥ o it s e gl 5 s "* e
a3 o gt e I b e g L
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suafu lembaga pendidikan‘

Mengenai pendidikan Poerbakawatja dan Harahap di -
dalam Ensiklopedi pendidikan mengatakan bahwa pendidik-
an dalam arti luas.ﬁeliputi semua perbuatan dan usaha
dari genmerasi tua (sic!) untuk mengalihkan pengetahuannya, pe-
ngalamannya, kecakaﬁannya, serta keterambilahnyg kepada
generasi muda sebagai usahz menyiapkannya agar dapat me
menuhi fungsi hidupnya baik jasmaniaﬁ maupun rohaniah.3
] Sedangkan . pendidikan menurut The Vorld University
Encyclopedia!ybila ditinjau dari ﬁengertian filosofis,
merupakan pewarisan alamiah dari tiap.iﬁ&ividu, karena
ia dibentuk dan berkembang menuju hal.baik atau buruk
oleh semua yang berhubungan dengannya, oleh segala se-
suatu yang ia lihat, rasakan, dengar$ jtu semua mempe-
-ngaruhi tindakannya dan membentuk kecenderungan-keceédg
‘rungan tertentu pada dirinya. Jadi, menurut pandangan
ini, pendidikan mulai dari masa bayi dan berakhir hanya
kalau hidup berakhir, dan meliputi semua pertumbuhan
dan perkembangan yang menyangkut segi fisik, intelek,
jiwa dan-moral. |

Dari uraian-ﬁraian'di atas kiranya jelas, baﬁwa

pengeftian pengajaran sudah tercakup dalam pengertian

_ 2The World University Encyclopedia (Washington D.C. :
Publishers Company, Inc., 1965), p. 1672

3Poerbakawatja dan Harahap, Op.cit., p.257
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pendidikan, bahkan pengajaran dikztakan merupakan alat

atau saluran untuk menyampaikan'pendidikan4

Dilihét darirkegunaannya, pendidikan itu perlu un
tuk memperkéya kehidupan tizp anggota masyarakat baik iﬁu
berupa pendidikan forméll.informal mauﬁﬁn nonformal. .
Ini semua bertujuan uptuk kebaiyan dan diarabhkan kepada
pemenuhan secara lengkap kapasitas pribadi dari tiap
' orangl

Pendidikan mungkin saja berbeda, tergantung dari
peradaban di tempat itu, tetap1 pada dasarnya pendidik-
an selalu mencakup perkembangan keseluruhan 1nd1v1du Ga
lam hubungan dengan lingkungannya. )

Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahwa se-
- cara ontologis, pendidikan adalah kegiatan vang berlang.
Sung seumur hidup, yang meliputi,semua aspek pertumbui-
an atau perubahan dan perkembangan yang menyangkut segi
fisik, intelek, jiwa dan moral dan mempunyai dampak
langsung atas kebﬁdayaan manusia. .
- ' Secara epistemologis, pendidikan diperoleh melalui
3 jalur utama, yaitu:

jalur formal

- jalur noh—formal

- jalur informal

“1piq, p.271 LT e
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Secara axiologis, pendicdikan bermanfazt bagi.
kehidupan tiap individu, memberikan bekal dan mem-
persiapkah seseorang memenuhi secara lengkap kemam '
puan pfiﬁadinya'Qalam hubungannya dengan 1ingkuﬁg—
an.

2. Pendidikan di Indonesia

Pembahasan mengenai pendidikan di Indonesia

kami bagi dalam:

. Landasan Peq@idikan N - .

- Tujuan Pendidikan
-_Aféh Pendidikan

- Sistim Pendidikan

2.1. landasan Pendidikan , .
Proklamasi KemerdekaanrNegafa Kesatu#n
ﬁépublik Inﬁdnesia pada tanggal 17 - Agustus
1845 ﬁengakﬁiri penjajaﬁan di Indonesia da-
lam segala bentuknya yang antara lain menyang
kut ‘dunia pendidikan. Sistim pendidikan k&-'-
Jonial denéan sifatnya yang diskriminatif di
ganti dengan éistim pendidikan nasional fang
merata bagi seluruh rakyat. Pengembangan bang-
sa merupakan kriteria dasar dalam membangun
satu sistim'pendidikan nasional dengan mewu-
Judkan keselafasan, keseimbangan dan kesera-
sian antara'pengembﬁngan kwantitatif dan pe-
ngembangan kwalitatif serta antara aspek la-

hiriﬁh dan aspek rohaniah.
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‘Indonesia memiliki landasan pendidikan yaitu!
- Landasan idiil, yaitu Pancasila
- landasan konstitusionil, yaitu pasal 31 UUD 1945
- Landasan Operasional, yaitu GBHN
- Landasan teknis, yaitu berupa peraturan-peraturan,
ipstruksi—instruksi dan kebijaksanaan YMenteri Pen-
didikan dan Kebudayaan. A '
- Landasan budaya, yaitu nilai-nilai luhur yang hidup

dalam budaya bangsa kita.

2.2. Tujuan Pendidikan'
Tujuan pendidikan nasional ditetapkan . dalam
Garis-Garis Besar Baluan Negara (GBHN) 1983 yang

menyatakan bahwa:

"pendidikan nasional berdasarkan atas Pancasila dan -
tfﬂtumxuuumhﬂcnmmim@uﬁkmnketmqmuuxterhmhq>1ﬁban
Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi
budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal
samugatkémugsmuldantﬁntatanﬂuairagar - dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama ber-
tanggung jawab atas paﬂmugunmatmngs¥h5

Dengan demikian-dapat disimpulkan bahwa pendidik-
an itu untuk membentuk manusia seutuhnya.
2,3. Arah Pendidikan

Karena pépdidikah ditujukan untuk mémbentuk manu-

sia seutuhnya, maka pendidikan diarahkan pada

5Kebi:jaksanaan Pengembangan TIlmu dan Teknologi
di Pendidikan Tinggi, p.46' o A
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& (empat)_hal pokok vaitu:

9.3.1. Pengembangan manusia sebagai makhluk individu

Sebagai makhluk individu di dalam masyara-
kat, manusia perlu miliki pola tingkah laku yang
tefatur, yang tidak hapra merupakan tindakan ins
tinktif. Pendidikan akan mengajar manusia untuk.
dapat memiliki.sikap ipi. Di samping itu, pendi-
dikan jﬁga berusaha mengembangkan znak didik su-
paya mampu.mengenal dirinya sendiri, sehing-
ga kelak bila sudah dewasa dapat qEnjadi'indivi— |
du yang-ma@pu_mandiri.:Untukuitﬁ anak_didik per-
1u mengaiami perkembaﬁgan yang‘adekwat baik da-

1am bidang kognitif, afektif maupun psikomotor.

5.3.2. Pengembangan manusia sebagai makhluk sosial ’

DiAsamping sebagai makbluk individu manu-
"sia adalah-juga makhluk sosial. Manusia adalah
makhluk yang selalu berinteraksi dengan seSama-
nya. Manusiz tidak dapat mencapal apz yang di-
inéinkannya secara seorang diri saja; _kehadiran

| , manusia lain di sekitarnya, bukan saja penting

untuk mencapai tujuan hidupnya, tetapi juga mem-
bantunya untuk pertumbuhan dan pefkembangan kef
pribadiannya. Melalui pendidikan yang béik dapat
dikembangkan suatu keadaan yang seimbang aﬂtara
perkembangan ﬁspek individual dan asﬁek sosial

manusia.
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2.3.3. Pengembangan manpusia sebagal makhluk bersu-

sila

Melalui pendidikan diusahakan supaya
anak-anak didik menjadi manusia péndukung
ﬁorma, kaidah dan nilai-nilai susila dan 59 '
sial vang dijunjung tinggi oleh masyarakat-

. pya. Norma, kaidah dan nilai-nilai tersebut
seyogyvanya ménjadi bagian yaﬁg terpadu da-
lam pr1bad1 setlap warga magyarakat..Dengan
‘kata lain, norma, kaldah dan wilai-nilai
tersebut harus meqaadl_bgglan pr;bad; dan_
selalu diwujudkan dalam setiap sepak terjang
dan tingkah iaku tiép individu. |

2.3.4. Pengembangan manusia sebagai makhluk bér-

agama
| Sebhagai seor#ng anggota'masyarakatdmn
. bangsg, melalui pendidikan seorang individu
diarahkan untuk dapat menghayati dan meng~
amalkan ajaran keagahaan/kepefca&aan yang
rdiahutnya dengan baik. Setiap indiyidu seba
gai pribadi ‘dan set1ap masyarakat ’ sebagai
kumpulan pr1bad1—pr1bad1 dituntut . untuk da- _
Vpat melaksanakan hubungan dengan Tuhan de-.
ngan sebaikfbaikhya menurut keyakinan yvang
d1anutnya maszng-ma51ng serta untuk —melak-
sanakan sebalk—baiknya hubungan dengan se~

sama manusia sebagaimana diperintahkan oleh .

T —
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gama/kepercayaan yang dianutnya itu. Hal ini banya
dapat diujudkan dengan baik melalui pertolongan pen

& didikan yang baik pula.

2.4, Sistem pendidikan

'Diagram SfSTEM PENDIDIKAN NASIONAL INDONESIA

‘memperlihatkan kepada kita, baik keadaan sistem pég
didikan yang sudah berjalanlpada saat ini, maupun

sitdasi pendidikan'yang masih menjadi tujuan “kita
éersama. Jelas terlihat huﬁungan daﬁ pﬁrtalian an-
tara materi dari kolom yang satu dengan materi dari
kolpm yang lain. "Tujuan Nasional'", misalnya, adaQ
1éh "masyarﬁkat adil dan mékmur",‘yéng menempati
urutan teratas dalam kolom ''Citra™ vIni dapat di- .
capai deng;n berlandaskan "UUD 1945" yang menem ati
tempat teratas dalam kolom "Dokumen": Sedangkan lem
baga (formal dan nonfdrmal)'yang terénagkut di dalam
nya adalah dari MPR sampai.Departemen Dikbud, dima-
na penanggung jawabnya gdalah.Presidep;

Guru; adalah orang Yang bertanggung jawab un-
tuk mencapai tuJuan kurikuler agar siswa : be}—
kepribadian, ber11mu dan berketerampllan teknologi
dalam berbagai macam mata pelajaran, sebagaimang
tampak dalam diagram nkurikulum GBPP". Hal ini vda-

) pat dicapai di dalam lembaga "Pen@idikﬁn Umum"',
" “"Pendidikan Akademlk“ dan "Pendidikaﬁ Keterampilan".

Demikianlah pembabasan secara 51ngkatmengenai

I, ot Ty - -
R e - - TR ,,»,._.,:_u DR

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14 80449.pdf

landasan teori pendidikan yang mencakup pengertian pen-
didikan dan keadazn pendidikan di Indonesia. Sebelum
beranjak ke masalah dalam pendidikan berpikir marilah

kita tinjaﬁ sejenak landasan teori dari "berpikir"

BERPIKIR

(T3]
.

1. Pengertizan berﬁikir

Apakah yang dlmaksud dengan berpikir? menurut
JuJun §. Suriasumantri, berpikir itu "Pada dasarnya me-
rupakan sebuah proses yang membuahkan pengetahuan” 6.

. Dari definisi yang masih bersifat umum ini kita dapat

menarik kesimpulan bahwa berpikir itu adalzh:

a. suatu proses, dan’

‘b. tujuan dari proses tersebut ialah pengetahuan. .

J.M. Bochenski memberikan beberapa ciri-ciri
berpikir sebagai berikut: Berpikir adalah perkeﬁbangan
dalam idea dan konsep. Pemikiran keiimuan adalah pemi-
kiran yang sungguh-sungguh; Artinya suatu cara berpikir
yang berdls1plin, di mana seseorang yang sedang berpi-
klr sungguh-sungguh takkan membiarkan idea dan konsep
yang sedang dipikirkannya berkelana 1appa arah, namum .
semuanya itu akan diarahkannya kepada suatu tujuan ter-
tentu. Tujuan tertentu itu; dalam hal iqi, adalah penge-

tahuan.?

6Ju:jun S. Suriasumantri (ed.), Ilmu dalam Pers—
pektif, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan Leknas LIPI,
1978), p.1l.

7J.M; Bochenski, “Apakah Sebenarnyva Berplkir"
dalam Jujun S. Suriasumantri (ed.)}, -B,c1t , P. 52

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

e b e LR e oy g o, o



i

ki

14449 pdf

Empat butir yang dikemukazkan oleh Bochenski dalam

kutipan di atas adalah:

(1)
(2)

(3)

(4)

berpikir adalah pengembangan ide ‘dar konsep,
pemikiran keilmuan merupakan pemikiran yang sungguh
sunggﬁh, |

pémikiran keilmuan merupakan suatﬁ cara berpiki;
yang berdisiplin dan

Eujuan berpikir ﬁdalah pengetahuan.

Secara implisit Bochenski® menyarankan- bahwa ada

dua macam "berpikir", (1) berpikir keilmuar yakni ber-

"pikir dengan persyaratan_teréebut di atas, dan (2) ber

pikir non-keilmuan. Hal ini sejalan dengan apa yang di-.

kemukakan oleh Jujun S. Suriasumantri8 bahwa berpikir -

jtu dapat digolongkan atas,

(1)

(2)

berpikir teratur, vaitu berpikir yang menggunakan
daya-talar dengan.rute berpikir logika, dan
berpikir yang tidak terafur, yakni proses Berpikir
yang tidak.memenuhj syarat.

Dari uraian di atas kita-dapat menyimpulkan untuk

sementara, bahwa berpikir ilmiah adalah proses penalar-

an yang mengikuti jalur-jalur logika, yang bertujuan

mendapatkan pengetahuan jlmiah. Dengan demikian  semua

8 ... Catatan Kuliab "Filsafat Ilmu" dikuliah-

kan oleh Jujun S. Suriasumantri kepada mahasiswa Pasca
Sarjana, Semester I. 1983. .
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proées berpikir yang buxan berdasarkan peralaran (serta_
_tidak mengikufi jalur-jalur logika) bukanlah merupakan
ﬁegiatan berpikir _yang bertujuan mendapatkan pengetahu-
an 11m1ah Pengetahuan yang diperoleh berdasarkan intu-
isi, wahyu ( dan mungkln juga perasaan) tidak dapat di-
golongkan ke dalam pengetahuan ilmiah sebab pengetahuan
ini diperdapatkan bukan melalui logika atau rute berpi-
kir ilmiah.

Kalaun kita kembali kepada batasan Bochensk1 bahwa
uerplkir itu adalahperkembangan 1de dan konsep, makz bal
galmana ujud perkembangan idea dan konsep itu. Lalu di-.
Jelaskan pula bahwa berplklr adalah suatu proses yang

merupakan serangkalan gerak pemlkiran tertentulo

Dari dua definisi itu dapat dikutip bahwa dalam

bex plPlr itu ada: perkembangan idea dan konsep, per}em—
bangan itu merupakgn serangkaian gerak dalam bentuk-
bentuk tertentu.

| Bentuk yang 5erikutnya harus selalu lebih dari

bentuk sebelumnya. Sebagai jlustrasi dapat digambarkan

sebagai berikut:

Idea/konsep 1 Idea/konsep'II Idea/Koﬁsep I1I
7
a) (,f7ij> — (ﬁ\ ———— \ Tj)
N~ : —

perkembangan besaran volume, luas, berat, kuantltas

perkembangan besaran intensitas, kualitas

91hid

1;Suriasumaﬁtri, Op. cit., p. 1-2.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



17

' 80449.pdf

Marilah kita amhil conich dalem kshidupan RKitz se-

hari-hari.

ff Konsep 1 ~ . Konsep 1II Konsep I11

ff 1. Air minum =~  air minum yang perusahaan air mi-

§A air leding enak, sehat, num

- air sungai, . air teh, susu teh botol, susu

3: air kolam | ultra.

- 2. Metode me- metode'modern metode kemandirian,
ngajar tra- CBSA ) inguiri CBSA Krea-
disional _ tif.

~Mapusia berpikir karena ada masalah. 1 -~

Dalam tataran vang sederhana masalah yang dapat me

rangsang orang berpikir, sederhana pula. Jika mata ki-
ta melihat sesuatu secara sadar atau tidak, lalu terjadi
o proses sesuatu. Jadi berpikir terjadi karena ada stimu}i
yang'mula-muia merangsang proses berpikir kita yang juga

melibatkan sistem syarat. Olebh karena itu pula dikatakan

bahwa berpikir yaitu aktivitas mentallz. Jadi berpikir

bukan cuma akt1v1tas otak saja, karena otak adalah sub-

13

sistem dalam keseluruhan supra-sistem tubuh tetap1 da-

lam fungsinya sebagai pengolah perkembangan 1dea otak

adalah pusatnya.

11Materi Dasar Pendidikan Program Akta Mengagar v,
Buku IA Filsafat Ilmu, Departemen Dikbud., 1982/1983

p. 64.
12

Loc. cit., p. 23

13yateri Dasar Pendldlkan Pr;ggﬁ Akta Mengajar V-B
Buku 8-B p. 2. .
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Berpiﬁif adalah suatu sistem "sistem'édaléh susunﬁ.
an komponen yang berorientasi satu dengan yang_léin14.
Tujuan si§tem,berpikir adalah menghasilkan Sesuatu vang
disebut'idea atau konsep'baru. Seperti dikatakan bahwa
pada dasarnya berpikir itu merupakan sebuah proses yang
membuahkén pengetahuanls. Jika proses itu tidzk berjalan
sebagaimana meétinya, piscaya tujuan itu tidak iercapéi
atauipengetahuan baru tidak ada

) Marilah kita petik pokok—pokok plklran yang telah
dibicarakan tadi:
a) berpiklr adalah suatu proseé
b) ada perubahan 1dea atau konsep sebaga1 hasil proses
berpikir '
c) proses berpikir te:jadi karena stimuli/rangsangan me-
lalui penginderaan N | |
d) pusat keéiafan perpikir di otgk
-ei'tujuan kegiatan berpikir jalah menghasilkan idea atau
konsep baru.
1) tujuan_berpikir tercapai biia sistem proses berpikir
" berjalan dengan sempurna.

Jadi berpikir adalah proses pengolahan informasi

idea/konsep dalam sistem jaringan syaraf yang berpusat

di otak yang_disebabkaﬁ oleh penginderaan sehingga infor

_ 14Materi Dasar Pendidikan Program Akta Mengajar Vv
Buku IIC Administrasi Pendidikan, Departemen Dikbud,1982
p. 14

1 .
5Surlasumantri, Op. cit., p. 1.
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masi/idea/konsep itu berubah menjzdi irnformasi/idea/kon

sep baru. _ ‘ .‘

1.1. Kegiatan Berpikir

Dari apa yang ditemukan di dalam definisi
berpikir ifu mérupakan kegiatan, merupakan kerja
" dan aktivitas mental. Dalam kegiatah itu proses
- berpikir terjadi dengan cara:

Teratur/terarah

Berplklr itu sendiri sudah 1nk1u51i mengan-
dung konsekuensi mestllah sesuatu yang teratur Te
tapi. karena serlng dikacaukan dengdn kegiatan "pi-
kiran" yang "dibumbui" faktor lain, seperti sikap,
emosi, kepercayaan, rupanya memang perlu kita beda-
kan berplklr teratur dengan berplklr yang tidak ]
teratur. Berpikir teratur vaitu berplkir yang meng‘
gunakan daya tatar dengan route berpikir logika
(kuliah Filsafat Ilmu tanggal 21 September 1983).
Seseorang yang sedang berpikir sungguh-sungguh ti
dak .akan membiarkan ide dan konsep yang $edang di-
pikirkanhya berkelana tanpa arah.16

Menurut Sérlito Wirawan §arwono, berpikir
jtu dapat digolongkan menjadi dua bagian besar.

Penggolongan ini didasarkan kepada proses berpikir:

16

Bochenski, Op. cit., p. 52
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1. Berpikir Asosiatif

a. asosiatif bébas

b. asos%atif terkontrol
c. melamun

d. mimpi

" e. artistik

2. Berpikir terarah

-

- d. berpikir kritis
b._berpikir kréatif;7
Berpikir terarah iﬁilﬁh yang éejalan denhen berpi
kir.teratur, karena berpikir terarah mengandung konseku

ensi mencapai tujuan tertentu, yaitu menghasilkan penge

b

tahuan. Berpikir terarah mengandung arti bahwa berpikir
‘menggunakan daya talar dengan route berpikir logis.
Sedangkan berpikir asosiatif jelas fiﬁak terarah
dan tidak obyektif serta tidak melalui route-route ber-
. pikir logis. Berpikir asosiatif tidak menghasilkan ilmu
pengetahuan. Pengetahuan yang digeroleh.dengaﬁ berpikir
Vasosiatif tidak ilmiah. Ini tidak termasuk dalam pemba-
hasan makalah ini. |
Selain itu ada pula peﬁggo}ongan berpikir meﬁjadi
empat jenis ataurdua pasang yangrmasing—masing anggota
pasangan itu saliné bertentangan. Niel-Bolton, dalam

bukunya Concept Formation membuat pembagian.

175ar1ito Wirawan Sarwono, Pengantar Iimu Psikolo-
gi,(Jakarta: Pulan Bintang, 1282) Pp. 53-54
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2) Convergent and Divergent thinking

2
¥
3

N,

g‘ sejumlah kemungkinan jawatan. "Convergent thinking" meru-

"Divergent thinking" merupakan kemampuan untuk memikirkan

pakah kemampuan untuk hendapatkan sebuzh makna dari sti-
% mulus-stimulus yang dihadapkan kepédan}'al8
-3 Semua jenis berpikir dalam pembagian Bolton ini
termasuk berpikir yang teratur.

Jika kita mengikuti jalan pikiran tentang apa Yyang
dimaksud dengan berpikir segera kita dapat menyebutkan
ciri—éiri berpikir'yang tidak tegatur, vaitu:

a. Berpikir yang tidak teratur bukan perupakan proses,
tidak melalui route berpikir logis.

b. Tidak ada perubahan informasi/idea/konsep, karena tidak
ada proses pengolahan. .

c. Prbses beibikir terjaui ﬁanya disébabkan,oleh sesuatu
yang irrasional.

d. Otak tidak bekerja dengan baik.

e. Tidak bertujuan mendapatkan informasi ilmiah.

Sistematika

Apakah berpikir itu sebuah sistem ? Secara umum
dapat dikatakan bahwa setiap organisne atau'setiap betuk-

an (organisasi, asosiasi dan sebagainya) merupakan

- 18Neil Bolton, Concept Formation, Permopon Press,
New York, 1977, p. 119-126. ' . C
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;; sebuah sistim. Sistim adalah ”susunan elemern vang ber-
%i' interaksi satu sama lain"19 atau yang lebih lengkap, "su-~
’ tu agregasi (kumpulén) elemen yang dinamis, yang berhubu-
ﬁgan satu sama 1aih dan saling tergantung, serta berja-
20

lan sesuai dengan hukum-hukum tertentu.”

Berdasarkan pendapat di atas ciri-ciri pokok se-
buah sistim adalah: (a) adanya sebuah elemen ayang me-
rupakan bagian dari serangkaian elemen dan (b) elemen-e-

emen itu saling berinteraksidan'berkaitan.21
Beipikit merupakan sebuah sistin?sebab berpikir itu:

(1) merupakan sebuah elemen yang terdlrl dari ele-’
men-elemen (obyek, tujuan, proses, sarana dsb)

(2) elemen-elemen itu saling berinteraksi dan ber-

‘kaitén (elemen-elemen yang disebutkan di atas

- saling bertautan)

Disamping itu ada kriteria lain yang dépat kita
gunékan untuk menentukan apa-ah bérpikir merupakan se-
buah sistim atau tidak. Pertama, suatu sistim mempunyéi

~ hubungan-hubungan yang konsisten di dalam difinja. Kedua,
karena adénya hal-hal yang bersifat konsisten ini maka
ada semacam keteraturan di dalam sistim tersebut. Ketiga,
keteraturan 4ni (yakni hukum—hukum) menyebabkan sistim

a8 itu dapat didekati secara obyektif. Berpikir memenuhlswa-

| rat-syarat tersebut di atas; dan karena itu berpikir da-

pat kita katakan sebuah sistim.-

Ih.niel E Griffith, Akta mengajar V, Buku II-C,
201psa; p.is. -

: 21James L Glbson (et al) Organlzatlonq Stfﬁcfﬁre;
and Behaviour, Business Publications, ®asllas, Texas; 1973, p.23.
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- Menurut Sargent,2_2 berzii— itz berlzku atas tiga
tataran, vaitu:
(1) tataran perceptual, ===—rzxzn kemampuan untuk

' mengorganisasikan p====T=Tzn

(2) tataran ideational, == bebas dari (1), men-

cakup penggunaan imzIIzsi untuk menciptakan
gambaran mental tertisz terbagai macam obyek
vang berbeda

_(3)'tataran conceptual, —=I* bebas dar1 (2) ber-

kaitan bukan dengan TeTsspsi dan cltra tetapi
dengan konsep-konser === kuobungan d1antaralmm~'
sep~-konsep itu.

Perlu digemukakan di siz.tekwa apa yang diutara-.
kan Oieh Sargent di atas berkaig_._-ngan apa yang - dikemu-
kakan Joad. Joad membedakan tirz xz:a2m obyek pi_kir, yaitu
obyek rasa, obyek fisik dan obr=x iimu, sedangkan Sargent
membedakan adanya tiga tataran'hé;ikir, tataran persepsi,
tataranridé (citra) dan tatarar iccsepsi. Paga'tataran

' pefsepsi kehadiran obyek penginisszzn berupa bendﬁ fisik,
merupakan persyaratan.. Pada teitzmz= idea, pikiran bergu-
mul dengan citra (image) yaitu,géizran benda yang di ben-
tuk di dalam pikiran. Obyek besyixir tataran ini agaknya
sama dengan obyek rasa yang dik=—%¥zkan Joad. Da# pada ta-
tarankonsepsi yang menjadi.obyétzizlah. .konsep-konsep
sertﬁﬁhubungan digntara' konser-itzsep itu;“

Pertama-tamaharuslah difi=z=i bahwa kegiatan ber-

- 22y g, sargent, Teach Yo==f Psychology; New York
11960, p.96. .
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pikir itu didasarkan kepada penalaran (reasoning). he-

giatan berpikir yang bukan berdasarkan penalaran akan
menghasilkan pengetahuan non-ilmiah.23
Berpikir yahg berdasarkan-penalaran adalah bgrpikir lo-
gis dan analitik. Logis artinya berdasarkan logika se -
cdangkan analitik maksudnya bahwa proses berpikir dilaku-
kgn qﬁnﬁrut tahap-tahap tertentu sehingga tidak tefj;di‘
lompatan-lompatan. Tahap ini disebut juga langkah-langkah.
Langkah-langkah ini disebut metode ilmiah, yakni- suatu
proées berpikir lpgis yvang ber;ﬁjugn untuk memecahkan mas-
alah, yang menjurus keﬁada peﬁemuan;pengétahﬁan baru.
Langkah-langkah tersebut adalah: '

| (1) Penemuan atau penentuan masalah
(2) Perumusan masalah atat kerangka masalah .

' (3) Pengajuan hipotesa

(4) Deduksi dari‘hipotesa

(5) Pembuktian hipotesa

(6) Penerimaan-hipotesis menjadi teori ilmiah.

Ke enam langkah tersebut tersusun menutut urutan
yang logis, artinya pemecahan masalah mestiléh menurut i
urutan yang telah ditentukén. Perumuéan masalah tidak
mungkin dilakukén Jjika masalahnya bélum di;em@kan. Karena?
itu langkah pertama merupakan syarat mutlakﬁﬁagi terwujud4
nya proses pemecahan masalah.
Eertujuan:
Menurut Jujun S. Suriasumantri, berpikir itu pada dasarnya

me;upakan sebuah proses yang membuahkan pengetghuan.

2-3)!&101:51 Mengajar V, Tuku I-4, ioc.cit., p.70.

B e R
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‘Baéi anggota masyarakat biasa, kemampuan bérpikir
tidak dikembangkan dan karena iiu_mereka tidak mémpu me-
lakukan keéiatan berpikir yang dapat membawa'mereka kepa
- da penemuan pengetahuan baru. Masalahémasalah vang mere-
ka hadabi bukanlah merupakan masalah yang sulit karena
obyek pikir mereka masih dalam tataran obyek fisik. Ini
tidak befarti béhwa tidak ada gnggota ﬁasyafakat biasa
_yéng mé}akukan kegiat#n berpikir yang memenuhi persya-
rataﬁ ilmiah. Sébagai bukti, kita ‘selalu mendengar tak
sedikit orang biasa yang mengmukan sesuatu aiat_ vang
baru atau cara-cara melakukan'sesﬁatu yané belum perhah

ada sebelumnya.

Bagi anak 8idik kemampuan berpikir bukan saja di; .
butuhkan, tetapi harus merupakan '"tugas mentai" mereka.
Pelajaran’Matematika, Fisika'dan yang sejenisnyé menun-
tun mereka ké arah cara -berpikir ilmiah. Bagi remaja
. sekolah, pengembangan kemampuan berpikir ini amat ber-
gantung kepada sistim pendidikan dan keadaan lingkungan
di mana mereka ﬁidup.

Kaum ilmuanlah yang sangat berkepentingan dengan
kemampuan befpikir ini. Yang meﬁbedakan mereka dari rak-
yat biasa, juga dari para pelajar ialah bahwa 11muan
karena latlhan serta pendidikan yang diperolehnya, se -
nantiasa merasa terpanggil untuk memecahkan berbagai
masalzh, Dan mereka amﬁf peka terhadap berbagai masalah
tersebut béik yﬁng-mereka lihat dalam méSyarﬁkaf maupun

yang mereka temui Qalam kehidupan mereka sendiri.- -

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



26

80449 pdf

. Sarana Berpikir

Untuk berpikir'diperlukan sejumlah sarana. Sa-
rana tersebut,_yakni bahasa,rmatematika,'statistika
dan logika akan dibicarakan berikut ini.

~Tidak dapat disangkal, bahwﬁ sarana berpikir
sangét menentukan mutu hasil berpikir? karena sarana
tersebut mempengaruhi proses berpikir. Sarana berpi--
kir yang balk akan memungklnkan terjadinya proses
berplklr yang baik dan pada glllrannya akan membuah-

kan hasil yang ba1k pula.

Bahasa
Bahasa merupakan b;gian dafirkebudayaan manu-
sia, namun demikian, Jjika dlbandungkan dengan unsur- .
- unsur kebuday;an ﬁéng lain, maka bahasa merupakan un-"
sur yang bukan saja dibentuk oleh kebudayaan tetapni
ia juga turut memberikan andil wyang-besar dalam
mengembangkan kebudayaan. "Vithout languége," kata
Hoebel dan Weaver,24 "human culture would be impos-
sible ...“'Sebaliknya kebudayaan te}ah memungkinkan
manusia untuk mengembangkgn alat bicara yang ada dan
menjadikannya alat komunikasi. Menurut.Hoebél dan
Feaver manusia tidaklah dilahirkan dengan alat bica-

ra khusus muiut; 1idah dan lain-lainnya bukanlah se-

cara alamish berfungsi sebagai alat komunikasi.

24E Adamson Hoebel dan Thomas Weaver, Anthro-
pology end the Human Experlence (New York: -McGraw-Hlll

1879),p.569.
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"]t is an interesting fact,” kzta Hoebel dan Veaver,

especially to produce speech“?5

“fg nthat the human being has no organs which have evolved
i Karena bahasa merupakan refleksi kebudayaan ma-
nus;a dan begitu akrab hubungannya dengan manusia Iitu
sendiri, maka terasa sukar untuk memberikan definisi ba-
hasa yang memuaskan. Akan tetapi satu-hal,sudah pasti,
bahwa tugas utama bahasa ialah sebagai alat komunikasi,
yaitu §ebagéi alat untuk menyampaikan pikiran dan péra-
saan manusia kgpada.manusia lainnya. Ciri utama bahasa
iglah bahwa bahasa tersebut merupakan sebuah sistim lam-
bang yang dinamis dan hal ini memungkinkan manusia “untuk
menyampaikan informasi mélalui laﬁbang-lambéng kebahasaan
tanpa terikat dengan obyek yang dibicarakan serta tidak .
pula terikat kepada tempat dan waktu. Tanpa bahasa manu-'

sia-tidak akan mungkin befpikir secara abstrak serta

menéiptakan konsepékonsep atau ide-ide.

Sebagai sarana komunikasi ilmiaﬁ, maka kedudukan
_bahasa amat penting sekali. "pemikiran yang jelas, terang
dan tepaf, "rata Slamet Iman Santoso, "déngan sendirinya
skan dinyatakan dalam bahasa yang singkat: jelas daﬁ te-

pat."zs'

25Hoebel dan Weaver, Loc. cit.

o 2681amet Iman Santoso, "Fungsi Bahasa, Matematika
dan Logika untuk Ketahanan Indonesia dalam Abad 20 di ja-
lan Raya Bangsa-Bangsa™ dalam Suriasumantri, (ed.),
op.cit, hal. 228. ' _

e i eatis R
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Meskipun bahasz itu merupszkan "a form cf order, =2
pattern of code," sebagaimzana dikatzkan Joshua Whatmough,27
tetapi bahasa itﬁ untuk sebahagian besar terbentuk melalui
proses kebiasaan (Language to a tremendous extent is a
mztter of habit), karena itu bahasz penuh dengan hal-hsal
vang tidak logis. SeBagai akibatnva ialah bahwa bahasa
bukanlah merupakan sarana komunikasi ilmiah yang terbaik.
Bahésa kurang logis sedangkan ‘'science is essentially
logicai“ 2% Karena kekurangan bahasa inilah maka para
ilmﬁaﬁ menciptakan’bahasa ilmu yang terdiri atas lambang
lambang abstrak sebagaimana yang terdgpat dalam matematika.
A.Y. Ayer, seorang ahli filsafat terkemuka telabh mensinya-
lir hal ini dan berkata:29 |
It is to see that the danger of error in logical reasoning .
can be minimized by the introduction of symbolic devices,

which enzble us to express highly camplex tautologies in
a conveniently simple form.

Matematika

Matematika yang dapat dianggap sebagail induk . ilmu

"angka-angka memainkan péranan yang sangat menentukan dalm

Al &

proses berpikir deduktif. Kelemahan-kelemahan yang terda-

pat dalam kegiatan berpikir deduktif dapat kiranyé dipu-

;
:
:
-3
A
3
4
&
]
i
H

langkan kepada kelemahan penguasaan matematika. Matemati-

ka menunjukkan hubungan angka, jumlah atau hubungan ruang.

27 Joqhua ¥hatmough, Language, A Modern S nthe51s,
( New ~Yok-.. : The New Américan Librars,1956)p.21,

-

28Mario Pei, The Story of Language, (New York: -
"The-New American Library, 1960),r.111

29A.Y. Ayer, "The A Priori' dalam Joel Feinberg,
op.cit., hal. 169. .
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Melalui pernyataan-pernyataan yang amat abstrak, di

dalam ilmu kita membicarakan konsep-konsep atau pengertian

pengertian yang abstrak seperti misalnya, stratifikasi so-

sial, rhenomene, relativity dan sebagainya, yang kesemuanya

ini tidak mempunyai wakil yang nyata di dalamr kehidupan
kita. Oleh karena itu orang yang tidak teriatih dalam ma-
tematika atau orang yang tidak pernzh mempelajari matema-
tiksa akan'sulitlah baginya untuk mengembangkan kemampuan

berpikir abstrak.
1Y L.
Whitehead menekankan arti penting pendidikap mate-

matika ini dan menganggapnfa sebagai dasar bagi semua pe-

mikiran filsafat:30

" Now, in education we proceed from the particular
to the general. Accordingly, children should be .
taught ‘the use of these ideas by practice among.
simple examples. My point is this: The goal should
be, not an aimless sccumulstion of special mathe-
matical theorems, but the final recognition that
the preceeding Y¥€arYS of work have illustrated those
relations of number; and of quantity, zand of space,
which are of fundamental importance. Such a trai-
ning should lie at the base of all philosophical
taught.

Menyinggung masalah pendidikan matematika,
Witehead31 menyarankan agar tekanan jangan hanya diarahkan
kepada penguasaan rumus-rumus, melainkan juga kegunaan
praktis matematika tersebut di dalam kehidupan (misalnya
di dalam menangani masalah-masalah) dengan menyampaikan
kepada murid jde-ide besar (penting) yang terdapat di

dalam pelajaran matematika pada semester sebelumnya.

3OAlfred North Whitehead, The Aims of Education,
(New York: The new American Library, 1081)p.8¢€ ‘

% | 31
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Misalnya guru menunjukkan kepada murid-murid fungsi ide-
ide penting yang ada dalam matematika serta hukum-hukum

yang terdapat di dalamnyza.

Statistika

Statistika merﬁpakan pengetzhuan untuk merakit
menganalisa, menentukan sifat dan menafsirkan data yang
dikumpulkan?2 Statistika merupakan matematika terapan
dan Karena itu pengetahuan ini banyak menggunakan prin-
sip—prinéip matematika’dalam operasinya. -

. Secara garis besar Statistik bgrfungsi untuk
menetapkan kesimpulan-kesimpulan umum dari sejumlah da-

ta yang telah dikumpulkan dan diolah. Jadi dari kasus-

kasus khusus ditar%k kesimpulan umum, dan kesimpulan ini .
dipakai untuk menaisirkan populasi dari mana data_diam—

bil.

Dalam berpikir induktif, kita bekerja menurut
alur statistik. Dari sejumlzh kasus-kasus khusus, kitea
mencdba menarik kesimpulan yang bersifat umum. Kesim-
pﬁlan yang ﬁita tarik amat bergantung kepada jenis;
cserta kwalitas data yang kita peroleh serta keteliti-
an kita untuk menyimpulkannya. Kesimpulan yang ditarik
tanpa melakukan perhitungan statistik (terhadap sejur-

lah kasus), kurang dapat dipertanggungjawabkan hasilnya

32Elmer B. Mode, Elements_of Statistics,
(New Delhi, Prenticé-¥all of India, 1971),p.2

riad
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1 tertentu kesimpu-

Y]

cecara ilmiah, meskipun dszlizm hel-k

lan itu dapat juga mendekati kebenaran.

Salah satu bagian dari Statistik yang disebut
Statistik Uji (Statistical Inference) melakukan genera-
lisasi induktif atas data yang diperoleh dengan prose-
dur tertentu yang cukup rumit. Menurut Huntsbergér
dan'Billingsley?}3 generalisasi yang dibuat tanpa melaku
kan perhitungan atau kalkulasi hanyalah merupakan des-

kripsi saja, bukan merupakan generalisasi induktif.

1 L T
"As long 23 we refrain from making genmeralizati-
ons based on our calculated measures, Wwe are
only describing what we observed. But as soon
as we make an inductive generalization, we bave
paseed beyond description and have entered the
realm of inference”.

Logika adalah ilmu tentang bérpikir benar atau -
dari segi praktisnya, logika adaiah kecakapan berpikir
dengan tepat34. Logika, berdasarkan pengertian di atas
dapat juga dikatakan sebagal cara atau ilmu berpikir
logis. Apakah yang disebut berpikir logis itu ? Berpi-
kir logis adalah.suatu cara berpikir yang menuruti pa-
tokan-patokan yang telah ditetapkan oleh logika. Hasill
berpikir logis itu mengejawant#h dalam kemampuan orang
untuk (a) mengerti atau memahami fakta—fakta; (b) me-
nyatakan hubungan antara berbagai hal atau kondisi, dan

(c) menyimpulkan sesuatu dari seperangkat proposisi atau

pernyataan yang bersifat kausal.

33David V. Huntsberger dan Patrick Billirngsley
Elements of Statistical Inference, (Boston: Allyn and
Bacon, 1973), Pp.Z2.

34 nang S. Logika, (Bandung: Armico, 1982), p. 177.
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Jalan pikiran vang logis (menurut logika) terdi-
ri dari dua jenis, (1) logika induktif dan (2) logika
deduktif. Klta mengatakan bahwa seseorang berpikir me-
nurut logika induktif apabila ia menarik ke51mpu1an
yang bersifat umum dari hal-hal vang bersipat khusus.
Logika deduktif adalzh sara berpikir yang bertolak be-
lzkang dengan cara berpikir induktif. Dalam logika de-
duktlf kita menarik kesimpulan- —kesimpulan khusus dari

keétentuan-ketentuan atau prinsip-prinsip umum

Logikﬁ deduktif mengajarkan kepada kitz bagéimana
menarik kesimpulan dari proposisi~proposisi atau per-
mis-ﬁremis. Dari premis mayor yang berbunyi: "Si Ali
adalah seorang-:-manusia’, meks kita zkan sampal kepads

kesimpulan, "Si Ali akan mati”

Logika induktif mengajarkan kepada kita bagaiména
menarik kesimpulan umum dari fenomena yang bersifat
khusus, misal:

Si Amat maﬂusia, ia mati
Si Daud manusia, ia mati
Si Upik manusia, ia mati
Si Tuti manusia, ia mati

Kalau begitu semua manusia akan mati
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1.3 Hal-hal lzin

sl 1,3.1 Kendala-kendala dalam prosec berpikir

Seandainya tiadz hambatan terhadap sesuatﬁ
vang penting, tidak akan ada masalah untuk serba
lancar; serba bérhasil ternyata perlu usaha yang
sungguh-sungguh. Demikian pula dalam hal berpikir
dan pendidikan berpikir. Mana ada orang vang ti-
dak menghendaki keberhasilan berpikir. Namun, ma-
ﬁakala hambatag-hambatan ity menghadang keipgin-
an dan kemampuan berpikir, sirnalah semiz persya-
yatan dan semua teori .tentang bagaimana seharusnya

berpikir nalar itu.

Berpikir yang tidak nalar dapat disebabkan .
oleh faktor-faktor berikut: .
(1) pengaruh otoritas, {2) dorongan emosi,
(3) mentalitas yang lamban, (4) prasangka,
(5) sentimen pribadi (6) sikap masa bodoh, dan
(7) pamrih-(8) rasionalisasi (9) kurang pengeta-

huan.

Pengaruh otoritas mengakibatkan orang tidak

percaya diri kepada pendapat sendiri. Ia selalu me-
nyebutkan ''bosnya" sebagail sandaran kewibawaannya.
Semua ucapan "bossnya" itu dijadikan tolok ukurnya.

Lalu pendapatnya tidak ditunjang pembuktian.

QN g — —
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Dorongan emesi mengakibatkan yaig disebut

"gelap pikirannya“. Tindakannya lebik ¢jcisarkan emo-

sional daripada rasional.

Mentalitas vang lamban atau malas, menyebabkan

terjadinya proses berpikir generalisasi sepintas se-
1alu, karena ia tidak mau berusaha meneliti -fakta-fak-
ta atau mendalami scmua bagian yang harus menjadi per-

hatiannva.

-

Rasionalisasi adalah semacam menutupil ketidakta~-

huannya dengan pikiran-pikiran yang sebenarnya tidak

tepat.

Kurang pengetahuan dapat mengakibatkan salah isi,

meskipun ia berbicara atau menulis cebanyak-banyaknya.’
Kurang pengetabuan dapat mengakibatkan "perpikir' yang
bukan-bukan,35 "ngelantur?

mungkin tulisan ini-contohnya .

ﬁ 1.3.2 Keberhasilan atau kegagalan proses berpikir penerima-

an konsep

Ada dua jenis proses berpikir: Proses berpikir
% produktip dan proses berpikir reseptif . Dalam proses
berpikir produktip, misalnya: menulis/Bicara, diper-
jukan:(a) informasi yang mapan yang tersimpan dalam
ingatan, (b) kebiasaan daya nalar dalam mengo£ganisa—
si berbagai idea/konsep, (c) kelincahan daya nalar

dalam mengolah atau menghubungkan input stimuli ba-

i

_ 35Gorys Keraf, Argumentasi dan Rarasi (Gunung
Agune, 1282),p.42-¢3
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berpikir reseptif.
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ru dengan konsep/idea yang telan ada itu.

Sedangkan dalam proses berpikir reseptif, misalnya: men-
baca/menyimak ,diperlukan: (2) informasi dasar yang

akan berfungsi baru. (b) sikap mental kesiapan dan ke-
sediaan untuk menerima input informasi baru. (c¢) da-

va tahan syaraf-syaraf otak dan lain-lain untuk meng

olah berbaegai informasi.

Dengan demikian kiranya dapat diterima suatu

asumsi bahwa hambatan akan lebih berat pada proses

1 -
Untuk memahami betapa "berat' nya berpikir re-
septif dan bagaimana proses penerimaan Konsep dalam
pikiran, berikut ini kutipan yang diambil dari Modul
Akta V nomor 29 tentang menyimak. Meskipun pendapat
ini mengenai.menyimak namun proses menyimak ini p:zda-
dasarnya ada proses berpikir, yaitu berpikir reseptif.
Broadbent berpendapatlbahwa organisme manusiea
itu mempuhyai kapasitas yang terbatas dalam menyerap
informasi. Item-item yvang tidak relevan akan.menjadi
beban ekstra pada sistem komperhensi ini. Informasi
yang pertama kali masuk akan disaring oleh p:dses ke-
cerdasan yang bersangkutan yang bersifat karaktefis—
tik dan bersifat umum. Informasi yang tersaring ini
1alu diserap ke dalam "ingatan terdekat" yang meru-
pakan bentuk mekanisme penyerapan jangka pendek.
Informasi ini. mudah hilang dari simpanan jangka pen-
dek ini jika tidak beredar terus menerus dalam pema-

kaian.
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Hanya item-item informasi vang terselipkan sz
ja yang lolos dari simpanan jangka pendek menuju sim
panan jangka panjang dalam ingtén. Karena sistem pe-
mahaman itu mempunyai kapasitas Yang terbatas dalam
menyerap informast maka Jika proses komprehensi ini
dimasuki item-item yang terlzlu cepat maka ingatan
“dekat" tersebut tak mampu mengedarkan lagi apa vang
sedang ditahannya Akhirnya item-item masukkan -~ ini

“akan hilang:.”o ! '

Kutipan tersebut penting dipzhami sebelum ki~
+a mencoba menemukan butir-butir modul menjelaskan --

sebagai berikut.

"Broédbent telah mengembangkan sejumlah data:
eksperimental tentang teori) ini:mengingat dan reten-
si, yang sangat menarik. Mempertimbangkan aspek-aspek
tertentu dari teori ini a2kan menolong kita untuk me-
mahami proses kejiwaan yang terlibat?7
Untuk keperluan makalah ini penulis banya mencobéxm?
rangkum pokbk-pokok pikiran yang kiranya menunjang ba
gi pendidikan berpikir. Dari pokok-pokok pikiran itu

kita rumuskan bahwa:

1.3.2.1: Keberhasilan berpikir reseptif bergantung kepada si-

kap, di antaranya suatu prasangka. Orang-orang Yyabg

36Materi pasar Pendidikap Akta Mengajar V.B
Xo IND.29, Dep P & K, 7983. b.50.

371pid
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1.3.2.2

1.3.2.3

. pat merangsang berpikir yaitﬁ:

(Y

G
bersikap dogmatis menyvebabkan menyimak-menyimak men
jadi "miskin'', mereka biasanya menolak mendengarkan
pandangan—pandangan vang berlawanan, disebabkan
oleh przsangka negatif.

Keberhasilan berpikir reseptif bergantung kepada mo
tivasi. Buah pikiran yang tidak berhubungan erat de
ngan hasrat dan kebutuhan kita, akan tidak merang -
sang pikiran. Ada berbagai motivasi dasar yang da-
a) kelangsungan bidup pribadi,

b) hak milik,

¢) kekuasaan,

d) namz baik,

e) kasih sayang,

f) emosi,

d) r£ita rasa.

Keberhasilan berpikir reseptif bergantung kepada pe
ngetéhuan yang telah dimiliki. Fungsinya untuk mem-
proses irformasi/ideal/konsep baru. Bila pengetahu-
an itu tidak dimiliki atau pengetahuan/idea/kbnsep
jtu tidak relevan dengan informasi baru akan terjadi
apa yang disebut "tidak mengerti'; kalau "mengerti”,
kemengertian itu langsung dikirimkan ke dalam
ingatan jangka panjang berupa konsep "mapan' yang
seterusnya akan dijadikan alat pemroses informasi

baru lagi.
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+.3.2.4 Yeberhasilan perpikir reseptip berganilung kepada

o AR e,

lalulintas konsep vang telah mapan GEengan inior-
masi baru itu. Bila konsep yang mapan tadi memun-
culkan diri dapat terjadi berbagai kemungkinan:
(a) Jika pemunculan konsep mapan itu relevan
dengan informasi baru térjadilah apa yang
disebut " mengerti "

(b) Jika pemunculan konsep mapan itu tidak re-
levan dan tidak kuat dari pada informasi
yang datang, informhsi baru akan ditolak,
akan terjadi apa yang disebut "_melaéun "
atau " berpikir yang Yain

(c) Jika kualitas konsep mapan itu bertentangan
dengan kualitas (isi) informasi baru ter-
jadilah " pergumulﬁn v konsep yang -tidak -
segera selesai, maka kitza akan merasa
" kebingungan "

1.3.2.5 ﬁeberhasilan berpikir.reseptif bergantung kepada

keterbatasan input informasi. Jika informasi vang

datang sangat banyak dan melalui berbagai alat

indra maka konsentrasi-térpecah. Jika informasi
yang datang jtu terbatas dab juga melalui berba-
gai alat indra, terjadi konsentrasi.

1.3.2.6 Keberhasilan berpikir reseptif pada waktu komuni-
kasi bergantung kepada kekayaan konsep mapan

yang selalu siap dimunculkan.

whe

t— T ———

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



380449 pdf

Manakala penerimaun informzsi dilukukun denguan kon-
sentrasi dan konsep mapan yang muncul selulu relevan
(karena terpilih) maka terjadilah berpikir ™ kreatif »
Proses ini daput diartikan bahwa puda sat kita men-
dapaut informuasi buru puada sual itu pula kitu teringat
kepada hal-hal lain yang rclevan, 1erjadi proses
pembandingan, penyesuaian, "tanya-jawab" pada saat

itu yang berlaku dengan cepat.Dapal terjadi demikian

- karena : , .

1.3.2;7 Keberhusi]un’berﬁjkir reseptit pada wuaktu berkomu-

nikasi bergantung kcpada duyu tagun /. stamina syarat-

syarat alat berpikir. Jika ketahanun ini habis, ter-

jadi kelelahan otak atau kelelahan pikiran, pikiran

tidak terangsung Jlagi. Barangkali jnilalh yang dina-

makan kelelahan mental "omengantuk

Demikianlah telah dibicarakan landasan teori mengenai
pendidikan dan berpikir. Jelaslah bahwa pendidikan itu, ditin
jau dari pengertiannya, mencakup suatu bidang vang luas, di-
mana banyak faktor saling pengaruh mempengaruhi. Peﬁgorgani—
sasian kegiatan pendidikan di Indonesia yang sudah baikpun,
dalam arti sudah memenuhi syaraf—sya;at untuk dapat mencapai
tujuannya, belum tentu akan mencapai hasil yang diharapkan,
bil® aparat-aparat pelaksananya . belum siap_untuk melaksana~-

kannya dengan semestinya.

’
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Di pihak lain "berpikir' merupakan suatu Proses,
suztu kegiatan, yang mempunyail banyak "{facet",vang dapat di-
tinjau dari berbagai segi, misalnya sebagai suatlu sistim,
berdasarkan tataran-tataran tertentu, melalui bermacam-macam
jalur, dan dapatl berlangsung teratur maupun tidak teratur.
Tetapi supaya bermanfaat, berpikir ijtu sebaiknya terarah,

supaya mampu membuahkan suatu pengetzhuan yang baru.
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A. Kondisi Kebudayaan Indonesiz

Apakah kebudayaan itu? setidak-tidazknya apa Yyang

dimzksud dengan kebudayaean dalzm kertzs kerja ini.

Untuk itu pengertian kebudayaan akan dibatasi pa-
da peranannya sebagai salah satu kondisi penentu dalam
membentuk kebiasaan untuk berpikir dengan baik dan benar.
E.A. Hoebel dan Th. Weaver, miszlnysz, mengatakan bahwa ke
‘budayaan adalah salah satu sistim yang terintegrasi dari
pola-pola tingkah laku yang d1pe1a3ar1 yang dlmlllkl oleh
anggota-anggota dari suatu masyarakatli R.B. Taylor di da-:
1zm Introduction to Cultural Anthropology menambahkan,
bahwa ciri-ciri kebudayaan diperoleh manusia dari masyara-
katnyaz, dan itu dapat berupa proses rohani dalam membenj )
tuk nilsi-nilai (Langeveld)3

Jadi, pengertian kebudayaan mencakup hakekat manu-

sia dalem berkehidupan (yeng bersifat menyeluruh dan kumu-

E l1atif, yang mencakup pola-pola pemikiran maupun tindakan4.

R

_ lE. Adamson Hoebel, Thomas Weaver, Anthropology and
k h Human Experience (New York: McGraw-Hill Book Company,
: 79),p.279.

2Robert B. Taylor, Introduction to Cultural Anthro-
pology (Boston: Allyn and Bacon, Inc., 1973),p.25.

3Jujun S. Suriasumantri . et al., Membudayakan
Berpikir Ilmiah (Jakarta, Institut Keguruan dan Ilmu Pen -
didikan, 1980),p.70.

41bid,- p.7L -

41

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Soerjanto mengemukakan 3 aspek dari kebudayaar, gyg .4
yaitu: tatla nilai, tata kehidupan San sarana hidups;
Sistim nilai merupakan dasar Yang penting sekali sebab
memberi arah terhadap aspek kebudayzan yang lainnya.

Semua nilai-nilail budaya dari kebudayaan di dunia
ini mencerminkan masalah-maéalah pokok dalam perikehidup
an manusia. Klukhon menyvebutkan lima masalah pokok yang
dihadapi manusia yakni tentang:

1. hakekat hidup;
.,hgkekat karya;
- persepsi manusia tentang waktu; v

. pandangan manusia terhadap alam, dan

o b L W

hakekat hubungap aptara manusia dengan sesamanya6

Sekarang, bagaimana keadaan nilai-nilai budaysa
kita sendiri, baik dalam kehidupan di dalam masyarakat .
umum sehari-hari, maupun dalam hubungannya dengal peran-
an kita sebagai "jlmuwan!, sebagai pendidik?

Kiranya jelas-bahwa banyak dari nilai-nilai buda-
ya kita, sebagaimana tercermin dari pola berpikir dan
corak tindakan. kita sehari-hari, baik dalam kehidupan se-
bagai anggotsa masyarakat maupun sebagal -seorang 4 Imuwan'
yang merupakan penghalang bagi kita untuk "maju", menuju
suatu masyarakat dimana_"berpikir jlmiah', dan kemudian
pada gilirannys, wpertindak ilmiah", menjadi suatu kebuda~-

yaan.

5Soerjanto,.Kehijaksanaan Kebudavaan Nasional Indonesia, p.4-5,
sebagaimana dikutip oleh Jujun S. Suriasumantri, et al, Mambudayakan
Berpikir Ilmiah (Jakarta: IKIP, 1980),p.70. .

L pudrgaes,

6Kuntjaraningra.t.'Kebuda.}'*a.an Mentalitet dan Pembangunan (Jakarta:
_Gramedia 1974) p.12, sebagaimana dikutip oleh Juju S. Surigsumantri, et
g}, Mermbudayakan Berpikir Ilmiah (Jakarta: IKIP, 1980), p. 72. -

sk
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Nilai-nilai manakah itu?
Sebelum membahas nilai-nilzi tersebut, ada baik-
nya kita meninjau lebih dahulu perkembangan kebudavaan
di tanah air kita, sebab kebudayazn yang kita kenal se-
karang, yang di dalamnya kita hidup, merupakan produk
dari interaksi antara kebudayaan—kébudayaan sebelumnya
sejak jaman nenek moyang kita sampai kebudayaan modern
pada jaman ini. Krech 'dan kawan-kawan di dzlam Indivi-
dual_;n Society, mengatakan bahwa, Febudayaan dari suatu
masyafakat bukanlah sésuatu yang statis dalam ﬁubungan
dengan ruang dan waktu, tetapi suatu keédaan vang terus
menerus mengalami perubahan7
Perkembangan kebudayaan Indonesia secara kronolois
dipengaruhi oleﬁ: -
1. kebudayazn asli;
9. kebudayaan Hindu;

kebudayaan Islam;

w

. kebudayaan Barati;

e

sikap mentalitas yang tumbuh sesudah proklamasi'kemer-

dekaan;

6. kebudayaan modern8

7Krech,Cruthfield, Ballachey, Individual in Society
(Tokio: McGraw-Hill Kogakuska, Ltd., 1962),p.342.

8Suriasumantri, et al, loc. cit., p.74

]
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Menurut Alisyahbana9 kebudayvaan indonesia asli di-
tandai oleb nilai agama yang masih berupa kepercayaan ke-
pada roh-roh dan tenaga-tenaga geib, sehingga seluruh ke-
hidupan, bzik cara perpikir maupub cara pertindak ses€e -
orahg atau masyarakat, secara keseluruhan dipengaruhi
oleh kepercayaan kepada roh-roh dan tenaga-tenaga gaib

itu.

Tahap ini dapat kita bandingkan dengan tahap mis-
tis dari Van Peursenlo. Dalam tahap mistis, manusia bersi-
kaé_seolah-olah dirinya terkepung' oleh kekuatan-kekuatan
gaib di sekitarnya. |

‘Jelaslah, bahwa cara hidup yang diwarnai oleh ke-
pudayaan asli ini mempunyal pengarub pesar terhadap usa-
ha kita menuju manusia dan masyarakat yang berbudaya ik-

miah.

2: Pengaruh kebugayaan Hindu

Kebudayaan Hindu yang datang dari India, walaupun
masih mempunyal kepercayaan kepada roh-roh dan tenaga-te-
naga gaib, namun télah memikirkan 1ebih jaub kaitannys
dengan segala cesuatu dalam proses kosmos. Kebudayaan

ini telah mengenal adanva dewa-dewa yang lebih nyata ke~
pribadiannya dan sifat-sifatnya yang mempunyai hirarki

dan fungsi dalam kehidupan manusia.

1bid.

1Ouateri Dasar Pendidikan Program Akta Mengajar V,
Buku T-A Fiisafat Ilmu, y(Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan pirektorat Jenderal Pertil, Proyek Pengembangan Insti-
tusi pendidikan Tinggi, 1982/1983),p.25.
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Dalam kebudavaan inilah timbuinya ilmu dan filZsaict

Dengan adanya sistim feodalisme mzkz berdirilab Kerajazn-
kerajaan Hindu yang besar-besar seperti Sriwijaya dan
Majaphit. Dari kérajaan—kerajaan iniiah timbul bangsawan-
bangsawan Indonesia.

Dengan adanya pémbagian masyarakat dalam kas-
ta-kazsta maka nilai solidzritas yang mgrupakan salah satu
ciri kebudayaan Indonesia asli menjadi terkikis.

Gabungan kebudayaan Hindu dengan kebudayaan Indone-

sia 2sli dapat dijumpai misalnya di pulau Bali.

3. Pengaruh kebudayaan Islam

Bangsa Indonesia mulai berkenalan dengan kebudayazan
Islam pada abad ke 14 melalui saudagar-saudagar dari tznah
Arab. Dalam hubupgan ini Alisyahbaﬁalz. mengemukakan bahwa-
nilai agama pada kebudayaan Islam berbeda sekali dengan hi—
lai agama pada kebudayaan Indonesia asli dan kebudayaan Hin-
du. Agama Yahudi, Kristen dan Islam mengenal keesaan Tuhan,
dengan Rasul dan Nabi sebagai penyampai perintah dan petun-
juk dari Tuhan kepada umat manusia, melalui wahyu dan ajaran-
éjaran yang -terkumpul dalam kitab—kitab'sucil Agama Islam
mengajarkan pula agar manusia mempunyai tanégung jawab atas
perbuatannya dan be;kecenderungan untuk berbuat baik dan

benar.,

118utan Takdir Alisyahbana, Perkembangan Sejarah Ke-
budayaan Indonesia Dilihat dari Jurusan Nilai-Nilai (Jakar-
ta: Yayasan Idayu 1975),p.18-22, sebagaimana dikutip oleh
Jujun S. Suriasumantri et al, Membudayakan Berpikir Ilmiah
(Jekarta: Institut Keguruan dan I1mu Pendidikan, 1980),
p.75 dan p.76.

12

Ibid., P.77
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Di samping itu diajarkan bahwa Tuhan memberikan budi dan
pikiran serta zlat-alzt indera untuk dapat memeriksa, f9é40.pdf
neliti dan mengambil keputusan, yang berazkibat a.l. dalam
berkembangnya pikiran-pikiran ilmiah dan diperolehnya penger-

tian mengenai hukum-bukum alam.

4. Pengaruh kebudayazn Barat

Soeparjols, mengupas nilai-nilai budaya yang timbul
pada zaman penjajahan Belanda, yang mulanva datang untuk

membeli bahan-bahan mentah di Indonesia dengan harga yang

semurah-murahnya untuk dijual di Eropz dengan bargas seting-
gi-tingginya. . s e

Timbul képitalisme,-yang mengakibatkan tebalnya sifat
individualisme dan materialisme yang merusak'nilai—nilai go-
tong royong masyarakat Indonesia. Pada masa ini berdiri pab-

rik-pabrik di kota-kotz besar seéhinmgga berkembanglah urbani-

sasi dengan segala masalahnya.

5. Sikap mentalitas yang tumbuh sesudah proklamasi kemerdekaan

Menurut Kuntjaraningrat, pada masa ini tumbuh sikap
mentalitas yang merupakan akibat dari penjebolan_norma-norma
" lama yang berbau feodalisme dan kolonialisme, éédangkan norma
norma baru belum dibina dan disusun dengan mantap sehingga -
masyarakat dihinggapi rasa keragu-raguan dalam kehidupan yang

tanpa pedoman ini%4.

13 g epardjo, Buku Induk Kebudayaan (Jakarta: Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan, 1972),p.14-43, sebagaimana dikutip oleh Jujun S. Suria-
cumantri, et al., Membudayakan Berpikir 1lmiah (Jakarta: Institut Keguruar
dan Ilm Pendidikan, 1980),p.79 :

14Kuntjaraningrat. Kebudyaan Mentalitet dan Perbangunan (Jakarta:
P.T. Gramedia, 1974),p.48-58, sebagaimana dikutip oleh Jujun Suriasumantr:
et 21., Merbudayakan Berpikir Jlmiah (Jakarta: Institut Keguruan dan Ilm
Pendidikan, 1980),p.B1-82. :
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Mentzlitas-mentalitas itu a.l. adalzh:

a. merémehkan muty;

b. menerabas;

c. tak percaya pada diri sendiri,;

d. tak berdisiplin murni;

e. tzk bertanggung jawab;

Mentalitas-mentalltas ini juga terbentuk oleh pengaruh kebudayaan-
kebudavaan sebelumnya dengan segala aspek hehldupan dan men-
talltas yang terkandung di dalam kebudavaén-kebudayaan itu,
‘paik secara sendiri- -sendiri, maupu; bersama—éama Disuatu
daerah mungkin lebih menonjol pengaruh kebudayaan yang satu,
sedangkan di daerah lain, pepgaruh kebudayaan lainnya -yang
jebih mewarnai kehidupan cehari-bari. Seperti di Bali, penga-
ruh kebudzyaan Kindu lebih terasa, sedangkan di daerah Igti-
mewa Aceh pengaruh kebudayazan Islam vang lebih dominan.

Jadi tak menghberankan, bila 4intensitas dari meﬁtalitas—men—
talitas yang disebutkan itu juga berbeda-beda di masing-ma-

sing daerah. Marilah kita telazh mentalitas-mentalitas ter-

sebut satu persatu.

a. Mentalitas meremehkan mutu

Ini timbul akibat kemiskinan yang hebat yﬁng melanda
bangsa kita sehingga kita hampir tak pernah nenikirkan mutu
barang dan jasa Yang kita hasilkan. Hal ini mungkin juga di-
sebabkan karena tidak adanya jiwa bersaing karena sebagian'
besar dari produksi masih dimonopoli oleh sejumlah perusahaan

atau kelompok perusahaanmathu orang-orang tertentu saja.
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b. Mentalitas menerabas

Ini sama dengan mentalitas mencari jalan yang pa-
ling gampang untuk memperoleh taraf ﬁidup yvang baik, atau
untuk mencapai suétu tujuan; dalah dunia pendidikan misal-~
nya tercermin dalam fingkah laku dimana murid cenderung un-
tung menghubungi guru di rumahnya pribadi daripada bersusah
payah untuk belajar supaya dapat lulus atau naik kelas. Hal
ini jelas menunjukkan bahwa murid itu tidak mengetahui lagi
ataﬁ éembutakan diri terhadap tujuan yang sebenarnya dari
belajar dan bersekolah, yaitu untuk mgndapétkan pengetahuan

dan melatih berplklr yang benar; yang mungkin memenuhi pikir-

annya yaitu apa yang juga ada dalam pikiran sebagian masyara_
kat yaitu bersekolah sebagai "Socially approved way of life",

apalagi kalau di Perguruan Tinggi 'dan mempunyai titel sebagai
suatu simbol status. Keburukan lain ialah murid tidak pernah

. dilatih untuk mengenal penyebab dari kegagalannya dan berjuang

serta berusaha untuk bérprestasi yang lebih baik. Mentalitas
menerobos ini.biasanya saling pengaruh mempengaruhi dengan

" mentalitas.meremehkan mutu.

c. Mentalitas tak percaya kepada diri sendiri

Ini tampak sangat menonjol pada golongan pegawai yang
disebabkan a.l. oleh kegagalan-kegagalan yang mereka alami,
juga karena mereka terlalu berorientasi vertikal kepada atas-

an.
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d. Mentalitas tidzk berdisiplin murni

Sebenarnya mentalitas ini jugsa disebabkan karena
terialu berorientasi vertikal ke atas, sehingga yabg di- '
sebut "disiplin" hanya tampak bila ada pengawasan dari
ztasan. Mentalitas iﬁi merupakan pangkal penyebab dari
beberapa masalah sosial budaya yang tampak dalam masfa—

rakat.

e. Mentalitas tak bertanggung jawzab

. ] l . N "
Ipi tampak pada kalangan para pegawai (negeri) dan

priyayi di kota-kota.

Yang juga berhubungan erat dengan mental tak ber -
tanggung jawab ipi adalah tidak adanya rasa "“ikut memiliki"
(sense of belonging) yang banyak dijumpai baik dalam liqg:
kungan yang relatip sempit maunpun di dalam lingkungan luas.
Di dalam Jlingkungan sempit misalnya yang banyak dijumpai
di kalangan pegawail, terutama pegawal negeri; sedangkan di
dalam lingkungan luas dapat dilihat di jalan-jalan atau di
tempat-tempat umum lainnya.

Di kalangan para pegawai tidak mudah dijumpai orang yang

benar-benar memikirkan untung rugi yang diglami perusahaan

tempatnya bekerja, dari mana ia mendapat nafkah sehari-hari,
kalau ia melakukan apa yang tidak boleh dilakukannya atau
tidak melakukan apa yang justru harus dilakukannya.
Sebaliknya, di tempat-tempat umuﬁ, tidak sukar bagi kita
untuk menjumpai akibat-akibat perbuatan tangan jahil seper-
fi tilpon umum VaDg rusak, baik gardunya maupun pesawat til-
ponnya, lampu penerangan taman yang pecah, dan'iain,sebagai-

nya.
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Mental budaya seperti inilab, untuk hanya menyebut-
kan beberapa contoh saja, yang masih subur hidup di dalam
masyarakat kita, yang merupakan penghambat bagi kita untuk
mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata ma-
terial dan spiritual yanglterdiri dari manusia-manusia In-

donesia yang memiliki cara berpikir yang berguna.

6. Pengaruh kebudayaan modern

) Pada saat ini terdapat komunikasi yang intensif an-
tara Indonesia dengan dunia {uar. Komunikasi ini jelas
mempunyai pengaruh terhadap berkembangnya nilai-nilai baru
dalam sistim kebudayaan kita. Unsur-unsur yang sangat ber-
pengaruh adalah kebudayaan Eropah Barat dan Amerika Serikat
Hal ini menyebabkan timbulnya pengaruh kumulatif dqnéan ket
dayaan-kebudayaan terdahulu seperti tampak di kota-kota bes
seperti Jakarta. Kebudayaan Eropa-Amerika atau kebudayaan
modern sangat menekankan kepada kemajuan nilai ilmu dan nil
ekonomi. Ini berarti meningkatnya kekuasaan manusia atas
alam, dengan-kemungkinan berkurangnya nilai agama dan seni.

Kalau kita kembali kepada pentahapan kebudayaan ment
rutVVan Peursen, maka jelas bghwa, sebagaimana sudah disebu
kan, tahap pertama, tahap mistis, lebih kurang sesuai denga
tahap kebudayaan asli dalam pembahasan kita ini. Pentahapar
ini disusun berdasarkan sikap manusia menghadapi masalah ya

dapat dibedakan menurut ciri-ciri tertentu sesuai dengan pe

kembangan yang terjadi dalam kebudayaan15

15y, teri Dasar Pendidikan Program Akta Mengajar V,
Buku I1-A. op.cit,. ' '
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Tahap ontologis dicirikan oleh sikap canusiz yang tidak
lagi merasakan dirinva terkepung oleh kekuatan-kekuztan
gzib danp bersikap mengambil jarak dari obyek di sekitar-
nya serta mulai melakukan pénelahan—penelahan ter-
hadap obyek tersebut. Kalau kita bandingkan dengan pemba-
hasan kita, maka tahap jni mulai lebib kurang setelah ma-
suknya kebudayaan Islam, yang terus berkembang sampai ma-
suknya kebudyaan Barat. Sedangkan tahzap fungsional dici-
rikan 6leh sikap manusia sebagéimana dalam tahap ontolo-

gis ditambah dengan kemampuan untuk memfungsionalkan pe-

ngetahuan tersebut bagi kepentingan dirinya.

B. Kondisi Berpikir Dalam Masyarakat indonesia

Seberapa_jauhkah cara berpikir vang berns.nfaat sudah diterapkan
dalam masyarakat kita, baik dalam masyarakat umum, maupun
dalam masyarakat yang disebut sebagal "masyarakat

ilmiah"?

Pada dasarnya profil berpikir masyarakat Indonesia
_dapat dibagi dalam 3 kategori:
1. Berpikir secara intuitif
2. Berpikir secara empiris

3. Berpikir secara rasionil

1. Berpikir secara intuitif

Masyarakat Indonesia terutama yang agak kurang ter-
didik mempunyail kecenderungan untuk berpikir secara intui-

tip ini, yang merupakan cara berpikir yang non-analitis.
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Dalam menghadapi suatu masalzh merezz Tidak reiihat mas~
alah ini sebagai suatu obyek yang harus dianalisz melain-
kan sebagai suatu pertanyaan yang harus dicarikan jawab-
nya secara langsung. Mereka mengharapkan suatu intuisi
mengenai bagaimana masalah ini dapat dipecahkan tanpa
melalui analisa. Mereka berpikir dalam suasanz yang ber-
sifat mistis di mapa antara orang dan masalah yang diha-
dapinya tidak terdapat jarak ysng tegas. Hal ini menye-
babkan orang itu tidzk dapat melihat masalahnya dengan
jelas, sehingga akibatnya mas#lah'itu tidak mungkin un-
tuk dianalisa..Dan memang, berpikir intuitip tidak memer-
lukan analisa. |

Kerugiannya-bagi orang yang terbiasa berpikir sé-
cara intuitip ialzh bahwa kalau ia berniat ingin memper-
gunakan cara berpikir yang non-intuitip; misalnya dalam.
merumuskan masalah, maka'ia akan terbawa oleh kebiasaan-
nya itu, sehingga ia akan menjumﬁai kesukaran dalam meru-

muskan masalah yang akan dibahasnya.

2. Berpikir secara empiris

Berpikir empiris merupakan cara berpikir yang pa-
1ing wumum dalam masyarakat kita. Ini merupakan céra men-
dapatkan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang telah
lalu. Berpikir empiris memang bersifat analitis di mana
ditarik kesimpulan yang bersifat umum dari kasus-kasus

pengalaman terdahulu.

) o ————ra—
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Apakzh carz berpikir induktif seperti imni sudah
membudava dalam masyarakat kita, setidak-tidaknya di da-
lam masyarakat vang disebut ilmiah? Belum, sayangnya.

Di dalam masyarakat kita terdapat 2 macam cara
berpikir "emﬁiris".

1. berpikir empiris secara tradisionzal, dan:

2. berpikir empiris secara ilmiah.

Berpikir empiris secara ilmiah berarti berpikir
sécaraainauktif dengan mempergunakan.teknik—tegqik ilmizah
Secara statistika, sedﬁngkan berpikir.empiris secara tra-

~ disionil lebih merupakan penarikan kesimﬁﬁlan deduktif
berdasarkan premis-premis empiris. Artinya, dengan cara
tradisionil, kesimpulan akan ditarik langsung secara umuﬁ
dari beberapa kasué tanpa melalui pengkajian secara teli{i,
tanpa pengkajian statistik yang layak. Hal ini dilakukan % !
oleh orang awam, para pejabat dan juga oleh orang-orang
yang disebut kaum ilmuwan. Jaai, tampak bahwa cara pena-’
rikan kesimpulan induktif sebagaimana dituntut oleh meto-
de: ilmiah belum dipenuhi dalam masyarakat kita._Masyarakat

kita belum menempatkan statistika pada tempat yang sebenar

nya termasuk dalam sistim pendidikan. Penguasaan matematika

sudah dirasakan cukup untuk mampu berpikir ilmiah, padahal ﬁ
matematika berfungsi hanya dalam berpikir deduktif. Pemikir

an induktif dalam metode ilmiah mutlak memerlukan statistika.
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Berpikir secsra rasionil

Pola berpikir ini terutama terdapat dalam kalang-
an yang berpendidikan. Berpikir rasionil berarti menyu-
sun kerangka penalaran secara konsisien berdasarkan pre
mis-premis tertentu secara deduktif. Premis-premis yang
dipakailah yang menenfukan kerangka panalaran yang diaju

kan. Untuk premis yang berbeda maka kerangka penalaran

80449.pdf

yang diajukan akan berbeda pula. Orang akan cenderung untuk

menyusun teori yang solipsistik, artinya teori yang be-
nar.hahya dalam otak yang mengemukakan teori tersebut.
Tidak terdapat usaha sadar yang sungggh-sungguh ﬁntuk
menguji premis maupun kesimpulan yang diajukan secara
empiris. Ini memang logis sebab inilah yang dinamakan
rasionalisme. Pengetahuan yang benar itu sudah ada tan-
pa tergantuné hakekat empiris. Tugas kaum rasionalis -
adalah mengenal kebenaran tersebut secara deduktif.
Bersamaan dengan ‘masuknya kebudayaan modern ke

dalam masyarakat kita, kitapun mulai mengembangkan ca-

ra berpikir yang relatif baru, dimana pengaruh yang

* kuat dari rasionalisme diseimbangkan dengan suatﬁ pen-

dekatan empiris, sehingga terben;uklah sintesis dari
berpikir rasional dan empiris, yang disebut cara ber-
pikir ilmiah.

Cara berpikir ilmiahlah yang antara lain kita budaya-
kan dalam masyarakat kita, bukan saja dalam kegiatan-
kegiatan jlmiah seperti penelitian dan pembangunaﬁ, te-
tapi juga dalam memecahkan persoalan kehidupan sehari-~

hari.
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BAB IV
USAHA MENANGGULANGI MASALAH PENDIDIKAN -
BERPIKIR

»

\. Usaha menanggulangi masalah dalam kaitannva dengan

kondisi kebudayaan dan berpikir

Hasil penelitian vang pernah dilakukan menemu-~
kan dua kaidah dasar mengenai manuéia:
1. bahwa manusia mempunyal Kemampuan untuk mengembang
kan kebuéayaan; ' -
2. bahwa semua ménusia normal memiliki kemampuan ter-
sebut.1
Kemampuan ini}ah Yang membuat kita Optimis bah-
wa bukan tidak pungkin untuk mengubah hal-hal/%ebia-
saan-kebiasaan yang buruk yang menghalangi kita untuk
maju. A
Sebagaimana telah disinggung dalam BAB 111, maka
sistem nilai dalam suatu kebudavaan merupakan dasar
yang penting sekali sebab memberi arah terhédap aspek
kebudayaan lainnya._
Dalam Garis-Géris Besar Haluan Negara dikatakan

bahwa nilai budaya Indonesia terus dibina dan dikem -

bangkan guna memperkuat kepribadian bangsa, memperte-

>al rasa harga diri dan kebanggaan nasional serta mem

rerkokoh jiwa kesatuan nasional. Pembinaan ini dilak-

‘anakan atas dasar norma-norma Pancasila dan diarahkan |

'ada penerapan nilaji-nilai yang tetap mencerminkan

1a11an R. Beals, George Spindler dan Louise Spind-
Culture in Process (New York: Holt Rinehart & Wing- : .
1967) pp. 2-3, sebagimana dikutip oleh Jujun S. S§y- ‘ i
antri et al. Membudayakan Berpikir Ilmiah, (Jakar_ *

D 1noas
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kepribadizn bangsa dan meningkatkan nilai-nilal yang
luhur, dengan meniadakan dan mencegah nilai-nilai so-
sial budava vang bersifat feodal dan kedaerahan yang
sempit. Dengan tumbuhnya kebudayaan nasional yang
berkepribadian dan berkesadaran maka sekaligus dapat
ditanggulahgi pengaruh kebudayaan asing yvang negatif,
sedang di lain pibhak ditumbuhkan kemampuan masyarakat
untuk menvaring dan menyerap nilai-nilai dari luar
yang p051t1f dan yang memang diperlukan bagi pembaha-
ruan dalam proses pembangunan, selama tidak bertenta-
ngan dengan kepribadian bangsa.

Hal ipi tentu tidak dapat dilepaskan dari tujuan pem-
bangunan nasional sebagaimana tertuang dalam TAP_MPR
RI No. I1/MPR/1983 tentang Garis-Garis Besar Haluan
Negara, yang menetapkan bahwa%

Pembangunan. nasional bertujuan untuk mewujudkan
suatu masyarakat adil dan makmur yang merata materiil
dan spiritual berdasarkan Pancasila di dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang mefdeka, ber-
daulat bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana
perikehidupan bangsa yang aman, tenteram tertib dan
dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang

merdeka, bersahabat, tertib dan damai.

2Ketetapan—Ketetgpan MPR 1983, Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), p.58.
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Apa partisipasi kita dalam uszhe mewujudkan tuju
sn nasional itu, terutama dalam hubungan dengan  men-
talitas vang merugikan sebagaimana dibahas dalam bab-
111 bagian A, yang tampaknya sudah membudava pada seba-
gian masyarakat kita, Falau bukan pada sebagian besar
masyarakat? Demikian juga apa yvang dapat kita sumbangkanr
sehubungan dengan pola berpikir yang sudah membudaya pa
da sebagian masyarakat, termasuk masvarakat ilmuwan,
yang terﬁyata belum dapat menjadi da§a; vang cqcok -dan
benar baik untuk memcaﬁkan persoalan kehidupan _sehari-
hari yang dapat digolongkan persoalan "ﬁecil", ~levih-
lebih lagi untuk menanggulangi persoalan~persoalan be-
‘sar yvang penting'yang meﬁyangkut nasib dan kepentingan

orang banyak?

Salah satu upaya yang kita dapat lakukan ialah
membudayakan cara berpikir yang bermanfaat dalam masyarakat ti-
dak perduli apakah itu masyarakat umuﬁ atau masyarakat
"khusus'" yang sudah mernamakan dirinya masyarakat "ilmi-
ah". Tetapi,'pgrubahan mentalitas-mentalitas buruk &ang
disebut di atas menjadi mentalitas-mentalitas yang
bermanfaat untuk kelancaran pembangunan nasional juga
tak boleh diabaikan, sebab jelas bahwa keberhasilan per
ubahan ﬁehtalitas-mentalitas jtu saling berkaitan dengan
keberhasilan upaya kita dalam membudayakan berpikir - be-
nar yang dimaksud.

Upaya yang kita maksudkan di atas itu jelas ber-
sangkutan dengan perubahan nilaj-nilai. Kita tentu menyada-

ri bahwa perubahan dari suatu nilai 2akan mempenga-
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ruhi kelakﬁan manusia yang bersangkutan dan pada gilir-
annva akan berpengaruh pula pada azpa yang diakibatkan
oleh kelakuan atau tindakannva tersebut. Misalnya, se-
seorang yang meremehkan nilai disiplin sebagaimana tam-
pak dalam kehidupannya dan hasil pekerjaannya sehari-
hari, akan menunjukkan perubahan nyata bila iz telzh me
nyadari pentingnva dan manfaatnya nilai disiplin itu ba
ik untuk diri pribadinya maupun untuk pekerjaannya,
dan telah berlaku sesuai dengan kesadarannya itu. |

Dua orang ahli, Tinbergen dan Koentjaranimgrat
mempunyai pendapat yang mungkin berguna dalam usaha me
rubah mentalitas buruk dan kebiasaan—kebiﬁsaan yang ti-
dak benar dalam hidup budaya kita selama ini.

Menurut Tinbergen, untuk Kelancaran pembangunan
maka masyarakat harus memiliki nilai-nilai budaya ter-
tentu, seperti:

1. menaruh perhatian besar dan menilai tinggi benda ma-
terial

menilai tinggi teknologi.

berorientasi ke masa depan

berani mengambil resiko

berjiwa tabah dalam usaha

(o) TR & B A 7% B~

dan bertanggung jawab3

8p1fian, Masalah Mental, Aliran Politik dan Radi-
kalisme Dazlam Masvarakat Indonesia (Jakarta: Leknas, 1270)

p. 7, sebagaimana dikutip oleh Jujun S Suriasumantri,

Membudayakan Berpikir Ilmiah (Jakarta :IKIP, 1980), p.85.
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Menurut Koentjaraningrat istilab modern adalah usa
ha untuk hidup sesuai dengan zaman dan keadaan dunia se-
karang. Dalam kebudayaan modern ini kita harus berani
mengambil dan mengembangkan nilai-nilai budayva yang baik
bagi kemakmuran. Untuk itu terdapat beberapa nilai buda-
ya yang perlu dipunyai oleh masyarakat Indonesia seperti:
1. Nilai budava vang lebih berorientasi kepada masa de-

pan, di mana masyarakat perlu memikirkan, merencana =
kan kehidupannyé di masa mendatang. Sifaf vang terﬁeg
ting dalam nilai budaya ini adalaﬁ sifat untuk selalu
berhemat.

2. Nilai budaya yang berkeinginan untuk mengexplorasi aiam de
ngan meﬁggunakan teknologi~-teknologi yang mengintén -
sifkan produksi dalam pembangunan.

3. Nilai budaya yang menilai tinggi usaha orang yang dapat
mencapai basil atas usahanya sendiri. Hanya perlu di
jaga agar jangan sampai mengarah kepada individualis-

_me dan lebih extrim lagi,isolisme, karena keadaan ini
akan mengakibatkan lenyapnya rasa keamanan dalam Kke-
hidupan.

4. Nilaji budaya yang menilai tinggi hasil karya manusia
yang tidak terbatas kepada hasil yang berupa harta un
tuk dikonsumsi atau hasil berupa kedudukan sosial.

5. Nilai budaya yang percaya kepada diri sendiri

6. Nilai budaya yang berdisiplinp murni

7. Nilai budaya yang berani bertanggung jawab sendiri

dengan tidak melemparkan tanggung jawab kepada orang

lain,

. " . . L .
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Hal-hal di atas dapat dicapai dengan melzksanakan
pembangunan melalui prosés modernisasi, dengan pérenca—
naan dan pelaksanaan yang teliti. Proses modernisasi me
nuntut suatu perubahan dan pembaharvan nilai-nilai bu-
dava yang tradisionil. Uﬁtuk itu modernisasi ditentukan
oleh kondisi yang khas dari bangsa dan negara. Dalam
proses modernisasi ini, dasar vang paling hakiki adalah
pembentukan pribadi dalam menuju ke kedewasaan yang da-
pat dipertanggungjawabkan, tidak h;nya kepada.dirinfa
sendiri fetapi juga kepada masyarakat secara keseluruh-
an. Ini disebut proses pembepntukan identitas.

Dalam hubungan dengan pembangunan dan usaha ke
arah modrnisasi, cara berpikir ilmizh harus merupakan
bagian dari kebudayaan kita, méskipun cara berpikir itu
tidak bebas dari salah. Membudayvakan berpikir ilmiah be
rarti menempatkan fungsi dlmu dzlam proporsi yang layak
sesuai dengan hakekatnya sebagai salah satu éarana da-
lam menemukan kebenaran yang berguna dalam hidup dan
berkehidupan. Suatu masyarakat dapat dikatakan berorien
tasi ilmiah kalau sampai tahap-tahap tertentu cara ber-
pikirnya mémpergunakan metode ilmiah. Cara berpikir yang
dimaksudkan di sini bukan saja mencakup cara berpikir
dalam kegiatan ilmiah seperti péneiitian dan pengembang
an namur sekaligus mencakup kegiatan sehari-hari. Kalau
sebuah masyarakat dalam menanggulangi babaya banjir atau
masalaﬁ kenakalan anak-anak berpaling kepada metode il-

miah sebagai cara untuk mendapatkan pengetahuan mengenai
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cara pemecahannya, maka dapat dikatakan bahwa masyara-
kat ini berorientasi kepada ilmu. Demikién Jjuga pada
anggota masyarakat sebagai individu: Seseorang dapat
dikatakan berorientasi kepada berpikir ilmiah bila ia,
jika misalnya dalaﬁ keadaan sakit, berpaling kepada ca
ra-cara yvang mendasarkan diri kepada metode ilmiah da-
1am mencari penyembuhan, yaitu secara medis.
Tetapi usaha ini baru dapat diharapkan akan ber-
hasil bilza masyarakat bisa diyakiykan, bisa pibuat perca-
ya dan bertindak sésuai dengan apa Vang dipercayainya
itu, bahwa pendekatan ilmiah ﬁenghasilkan kebenaran
vang obyektif, bisa diandalkan dan bermanfaat. Maszlah
percaya atau tidak percava ini menvangkut tiga aspek
yang sangat pénting, vaitu:
1. aspek rasionil
2. aspek irrasionil

3. aspek tradisi.

1. Aspek rasional

Secara Trasional seseorang akan percaya kepada
suatu cara berpikir kalau lewat pengkajian intelek-
tualnya dia dapat diyakinkan bahwa cara berpikir itu
adalah benar. Jadi ia akan percaya kepada metode il
miah kalau lewat pengkgjian intelektualnya mengenai
bakekat ilmu dia dapat menerima bahwa cara berpikir
itu memang merupakan cara mendaﬁatkan pengetahuan
yang lebibh dapat diandalkan dari pada misalnya, ca-=

ra berpikir intuitif, atau cara berpikir empiris

_

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



62
80449.pdf

saja atau cara berpikir razsionil saja.

2. Aspek Irrasional

Namun kepercayaan kepada metode ilmiah itu ti-
dak selalu bersumber kepada analisa secarz intelektu
al tersebut. Seseorang bisa saja tidak percaya kepa-
da analisa kepada'metode ilmiah karenz dia tidak mem
percayai orang-orang atau kelembagaan yang mempergu-
nakan cara berpikir tsb. Meskipun jelas bahwa kebena
Tan sesuatu faham atau sesqatu metode'ﬁidak tergan -
tung kepada ofang atzu lembaga yang melaksanakannya,
tetapi bagaimana orang luar dapgt mempercaval metode
atau faham itu bila para pelaksananya tidak menunjuk
kan kebenaran atau manfaat dari faham atau metode itu,
baik sebaéaimana tercermin dalam hasil-hasil kerjanya

maupun sebagaimana tampak dalam perilaku dan tindak-

annya sehari-hari.

3. Aspek tradisi

Tradisi, atau kebiasaan vangsudah turuntemurun,
jelas mehegang peranan yang sangat penting dalam so-
al percaya atau tidak percaya ini. Cara berpikir da-
lam masyarakat biasanya sudah merupakan tradisi yéng
mempunyai latar belakang perjalanan sejarazh yang pan
jang._Kaiau seseorang sedang berpikir untuk memecah-
kan suatu.masalah, maka secara sadar biasanya ia ti-
dak mengetahui cara berpikir mana yaﬁg ia pakai, épg
kah intuitif, rasional, empiris atau ilmiah, tetapi

dengan sendirinya ia akan memakai cara berpikir yang

P S — rre . —
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sudah biasa baginya, yzrg sudah membudaya bagi dirinyz,
dalam menghadapi persozlzn veng sama atau serupa diwak-
tu lampau, terlepas dari kenvataan apakah cara berpikir
tersebut cocok untuk mzsazlah tersebut atau tidak.

Dengan begitu jelaslah bahwa ketiga aspek itu ha-
rus diperhatikan dalam usaha kita meyakinkan masyarakat
akan kebenaran dan manfzzt dari membudayakan cara ber-
pikir ilmiah.

_Apa yang seyogyanya kita perbuat untuk membangkit
kan keyakinan pada masyarakat ? ' -

Tampaknya tidak merupakan persoalan besar untuk .
meyakinkan orang mengenzl kebenaran cara berpikir ilmi-
ah dalam kaitan dengan aspek rasionil déri timbulnya ke
percayaan. Tetapi integritas yang tinggi baik dari kaum
ilmuwan maupun dari lembaga Keilmuan tetap dituntut,'
sebab hal~hal itulah yang akan membangkitkan penghzrga-
an masyarakat terhadap cara berpikir ilmiah. Bahwa ilmu
merupakan cara untuk mendapatkan pengetahuan yang obyek

tif, sistematis dan teruji memerlukan pelaksana yang
Juga memiliki sifat-sifat seperti di atas. Pelaksana ke
giatan ilmiah harus dapat membuktikan bahwa pendekatan
persoalan dengan cara berpikir ilmiah menghasilkan ke-
benaran yang obyektif dan dapat diandalkan. Ia harus be
tul—betul secara konsekwen menerapkan pendekatan ilmiah
tanpa konotasi kepentingan yang bersifat pribadi atau
golongan. Dengan perkataan lain, kegiatan ilmiah harus

terbebas dari ikatan-ikatan politik yang mencerminkan
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struktur kekuasaan masyarakat. Lembaga-lembaga keilmuan

§ harus membenahi dirinya ke dalam, dalam usaha menegakkan
integritas anggota masvarakat ilmiahnya. Peningkatan ting-
kat kepercayaan ini dapat diikuti, atau seyogyanya diikuti,
dengan peningkatan status éosial keilmuan dengan jalan
meningkatkan "civil effect” para ilmuwan, memberikan
penghargaan kepada karya-karyz ilmiah yang menonjol dan

memberikan posisi yang layvak kepada lembaga keilmuan baik

- .

secara fungsionil maupun protokoler. Diharapkan penghar-
gaan ini akan menimbulkan rasa percaya dan penghargadn
dari masyrakat kepada kaum ilmuwan dan lembaga ilmiah.
Peningkatan peranan keilmuan dalam memecahkan masalah ke-

masyrakatan yang penting - akan menempatkan ‘eksistensi keil-

muan dalam struktur pengambilan kekuasaan. Peranan ini akan-

menvebabkan masyarakat ikut memperhitungkan kegiatan keil-
muan dan mau tak mau akan mendorong mereka untuk lebih me-
ngenal proses pengambilan keputusan tersebut. Jika masalah
kemasyarakatan seperti perumaban, kenakalan remaja, penya-
lah-gunaan narkotika, pémberantasan penyakit menular dan
pendidikan ditanggulangi dengan mempergunakan peﬁdekatan
ilmiah, karena adanya kaitan yang langsung antara pemeca-
bhan masalah-masaléh tersebut dengan kepentingan kehidupan
mereka, maka masyarakat akan menarub perhatian yang seksa-
ma terhadap proses pemecahan msalah-masalah tersebut dan
ini pada gilirannya juga akan lebih membangkitkan keper-
cayaan masyarakat terhadap cara berpikir ilmiah disamping
akan membiasakan mereka untuk berpikir menurut cara itu.

Itu semua dapat dianggap sebagai salabh satu cara untuk
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membangkitkan keyakinzn masyarakat akan kebenaran rendeka-
tan ilm{ah dalam kaitannve dengan aspek irrasional maupun
kebiasaan, tradisi, dalam pembangkitan kepercayaan.

Jadi, tujuan dari membudavakan berpikir ilmiah pada dasarnya
ialah mengusahakan agar masyazrakat lebih berorientasi kepada
penalaran ilmizh dalam kehkidupan sehari-hari. Orientasi
ini dicerminkan baik dalar sistim nilai yang menempatkan
cara berpikir ilmiah sebagai suatu konsep penalaraﬁ vang
dapat diandalkan maupun dalam tata hidup vang berlandaskan
konsep ilmiah tersebﬁt. Misalnya, Seseorang yang pergi ke
dokter untuk menyembuhkan penyakit yang dideritanya, men-
cerminkan tata hidup yang berorientasi kepada ilmu kedok-
teran dalam btentuk kegiatan praktek medis. Kelakuan ini di-
dorong oleh sikap yang mempercayai pendekatan medis sebagai
suatu usazha penyembuhan vyang dapat diandalkan;Pembudayaan
berpikir ilmiah yang kita maksudkan adalah lebih luas da-
ri sikap dan kelakuan tersebut di atas yang terbatas pada
bidang-bidang keilmiuan tertentu saja di mana landgsannya
mungkin bany:. pandangan yang bersifat pragmatis. Artinya
bahwa orang tersebut mungkin saja menerima praktek medis
disebabkan karena dia sudabh merasakan manfaatnya'yang nya-

ta dengan tidak mengetahui hakekat ontologis, epistemolo-~

gis dan axiologis yang menjadi landasan dari ilmu kedok-

teran tersebut.

Membudayakan berpikir ilmiah di sini dimaksudkan sebgai
usaha untuk meningkatkan aspek kognitif dan afektif ma-

syrakat terhadap landasan-landasan ilmu secara keseluruhan
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agar hakekat ilmiah tercermin dalam sistim nilai dan tata
hidup masyarakat tersebut.

Tetzpi hal ini hendaknyva janganlazh membuat kita melupakan
fungsi dan manfaat dari jenis-jenis berpikir lainnya bagi
kehidupan kita sehari-hari; Berpikir intuitif, dalam se-
gala kekurangannya masih dapat bermanfaat sebagai pencetus
awal dari suwatu ide. Tak boleh dilupakan bahwa berpikir
intuitifpun masih dilakukan oleh kaum ilmuwan. Tentu saje
mutunyva jauﬁ berbeda dari berpikir intwitif seseorang de-
ngan pendidikan yang rendah. Pengetahuan dan ketrampilan
berpikir seorang ilmuwan‘turut menentukan mutu dari isi
berpikir intuitifnya itu. Hanya, tentu saja, setelah ide
itu tercetus, pengolaban selanjutnya haruslah melalui cara

berpikir yang analitis,

Berpikir analitispun bukan monbpoli dari cara berpikir ilmiah
saja. Bahkan, sebagaimana telah kita ketahui, cara berpikir
ilmiah merupakan kombinasi dari dua cara berpikir analitis,

yaitu cara berpikir rasional dan cara berpikir empiris.

Cara berpikir yang bermanfaatlah, yang dapat membuahkan
pengetahuan baru, yang dapat membantu kita memecahkan per-
soalan kehidupan sehari-hari, yang harus kita budayakan, de-

ngan mengikut sertakan masyarakat secara keseluruhan.
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B. Uszha meningkatkan muiu pendidikan berpizir

Sebagaimana telah diterangkan dalam bab II, me-
ngenai landasan teori pendidikan, maka pendidikan dipe-
roleh melalui 3 jalur utama, yaitu jalur formal, jalur
non-formal dan jalur informal. Dalam bagian A telah dibi-
carakan secara sepintas peranan apa Yang dapat dimainkan
oleh péndidik_an apakah itu pendidikan melalui jalur for-
mal, nonformal maupun informal, dalam usaha menanggulangi
hambatan-hambatan vang terdapat di dalam kebudayaan kita,
yang menghalangi kita untuk dapat berpikir dﬁn bertindak
secara ilmiah. Sekarang marilah kita bérsana~sama memikir-
kan secara lebihlspesifik usaha-usaha yang dapat dilakukan
oleh pendidikan melalui jalur formal, khﬁsusnya pendidikan
tinggi, dalam meningkatkan mutu pendidikan berpikir.Satu
hal sudah pasti, ialah bahwa pendidikan harus berdasa}kan
pola pemikiran yang analitis dan berorientasi kepada pe-
meczhan permasalahan dan-disertal suatu pandangan ke masa
depan dengan baik.4 Ini apntara lain dicapai dengn partisi-
pasi pendidikan tinggi dalam perbaikan serta pengembangan
iimu pengetahuan serta penerapannya. .
Khususnya pendidikan keilmuan di pendidikan tinggi dite-
kankan pada peningkatan kemampuan berpikir ilmiah, perlua-
san dan pendalaman pengetahuan ilmiah, penipgkatan kegiatan
penelitian ilmiah dan pengembangan teknologi yang relevan

dengan kebutuhan pembangunan.

4. Kebijaksanaan Pengembangan Ilmu dan Teknologi di
Pendidikan Tinggi, p.50 '
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B. YUszha meningkatkan muiu pendéidikan berpikir -

Sebagaimana telah diterangkan dalam bab 11, me-
ngenai landasan teori pendidikan, maka pendidikan dipe-
roleh melalui 3 jalur utama, yvaitu jalur formal, jalur
non-formal dan jalur informal. Dalam bagian A telah dibi-
carakan secara sepintas peranan apa yang dapat dimainkan
oleh pendidikan apakah itu pendidikan melalui jalur for-
mal, nonformal maupun informal, dalam usaha menanggulangi
hambatan-hambatan yang terdapat di dalam kebudayaan kita,
yang menghalangi kita untuk dapat berpikir dan bertindak
secara ilmiah. Sekarang marilah kita bersama-sama memikir-
kan secara 1ebihlspesifik usaha-usaha yang dapat dilakukan
oleh pendidikan melalui jaiur formal, khﬁsusnya pendidikan
tinggi, dalam meningkatkan mutu pendldlkan berpikir.Satu
hal sudah pasti, ialah bahwa pendidikan harus beIdasarkan
pola pemikiran yang analitis dan berorientasi kepada pe-
mecahan permasalahan dan disertai suatu pandangan ke mas2
depan dengan baik.4 Ini antara lain dicapai dengn partisi-
pasi pendidikan tinggi dalam perbaikan serta pengembangan
iimu pengetahuan serta penerapannya. )
Khususnya pendidikan keilmuan di pendidikan tinggi dite-
kankan pada peningkatan'kemampuan berpikir ilmiah, perlua-
san dan pendalaman pengetahuan ilmiah, peningkatan kegiatan
penelitian ilmizh dan pengembangan teknologi yang relevan

dengan kebutuhan pembangunan.

4. Kebijaksanaan Pengembangan Ilmu dan Teknologi di
Pendidikan Tinggi, p.50
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Masvarakat ilmiah dikembangkan di dalzm kampus untuk mem-
bentuk manusia yvang berpikir, bersikap dan bertingkah laku
ilmiah disamping menjunjung tinggi nilai-nilai budaya
bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan usaha
untuk mengembangkan kurikulum vang relevan, melengkapi
fasilitas pendidikan, meningkatkan kemampuan tenaga penga-
jar dan memfungsionalisasikan masyarakat ilmiah.

Kurikulum pendidikan keilmuan dikermbangkan z2gar mahasis-
wa .

1. Mengenal hakikaf dan fupgsi keilmuan dengan
sebaik-baiknya ; L

9. Menguasai sarapa berpikir ilmiah yaitu bahasa,
Jogika, matematika dan statistika dengan baik ;

3. Mengenél hakikat dan fungsi moral dan kaitannya
dengan kegiatan keilmuan ;

4. Menguasai pendekatan pulti-disipliner ;

5. Menguasai teori Keilmuan secara mendalam yang
dicermipkan bukan saja oleh penguasaan teknis‘l
teori ilmiah tetapi juga dengan penguasaanvlandas-
an filosofis yang mendasari teori tersebpt, gseper-
ti postulat dan asumsi ;

6. Mampu memilih teori mapa yang sesual dengan per-

" masalahan yang dihadapi ;

7. Mampu mengembangkan teori baru yang sesuai dengan
permasalahan di sini ;

8. Mampu mengembangkan sikap ilmiah yang tércermin

dalam tingkah laku sehari-hari.5

5. Ibid. p. 58.

H
—— T = e 4 e L A — _J
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Apakah vang seyogyaﬁya dilakukan untuk m=ncapai ke 8
tujuan itu ? '

Pertama-tama kepadaz seluruh mahasiswa diberikan
filsafat ilmu sebagai matakuliah dasar yang diberikan
pada permulaan kegiatan akademik. Kuliah ini berfungsi
sebagai landasan bagi selurub upaya untuk mencapai tuju-
an pendidikan tersebut diatas. Materi kuliah filsafat
ilmu‘hanya meliputi pokok-pokok permasalahan yang berkzi-
tan dengan tujuan yang dimaksud. Pembahasan filsafat

LY

ilmu”harus bersifat sistimatis dan analitis déhgan mele-
takkan seluruh aspek kegiatan keilmuan dalam perspektif
yang berkaitan secafa rasional. Pokok-pokok bahasan yang
tercakup dalam filsafat ilmu adalah
a. Ontologi ilmu }
b. Epistemologi ilmu;
c. Axiologi ilmu yang ‘'dikaitkan dengan moral dan
_tanggﬁng jéwab sosial ;
d. Hakikat dan fungsi sarana berpikir ilmiah seperti
bahasa, logika, matematika dan statistika ;
e. Hakikat dan fungsi moral serta humaniora serta
kaitannya dengan kegiatan keilmuan, dan ;
£. Peranan ilmu dalam pengembangan peradaban manusia
khususnya yvang berhubungan dengan pembangunan di
Indonesia.
Penguasaan éarana berpikir ilmiah diperkuat dengan me-

ngembangkan kurikulum dalam bahasa, logika, matematika

dan statistika.
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Pengajaran.baha;a Indonesia selzku sarana keTunikasi
ilmiah diberikan dalam tingkat-tingkat permulaan vang
dikaitkan dengan teknik dan format penulisan karangan ilmi-
ah. Pengajaran bahasz asing terutama bahasza Inggris
ditingkatkan dengan diarahkan kepada penguasaan bzhasa
tersebut sebagai sarana komunikasi ilmiah.

Pengajaran logika yang disatukan dengan matematika
diberikan sebagai alat berpikir deduktif. Materi yang
diberikan dalam pengajaran matematika disesuaikan dengan
kebutu@an bidang keilmuan. Pembahﬁsan secara.filosofis
yang dikaitkan dengan fungsi matematika dalam penelitian
bidang keilmuan tertentu harus ditekankan. Pembahasan
teknis yang terlalu mendalam terutama bagi jurusan-juru-
san yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan mate-
matika harus dihindarkan. Méteri vang diberikan harus'
relevan dengan pengkajian bidang keilmuan tertentu dan
mempunyai kegunaan dalam penelitian atau penulisan
karya ilmiah. |

Statistika diberikan dengan pendekatan yang sama
éeperti logika dan matematika. Fungsi statistik sebagai
saraﬁa berpikir induktif harus dibahas secara mendalam.
Kesimpulan analisis statistik harus diikuti oleh kemampu-
an untuk menafsirkannya dalam lingkup kegiatan penelitian
secara keseluruban. Pokok-pokok bahasan dibatasi pada
teknis statistika vyang relevan dengan lingkup penelahaan

bidang keilmuan tertentu.
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Di samping bPeningkatan kemampuzn yang bersifae meEto-

doiogis sebagaimﬁna tersebut di atzs, maka PeLgembangan -
rikulum ditujukan Juga untuk memperluas dan mnemperdalam mar
teri pengetahuan ilmiah vang dikuasai. Juga tak boleh dily-
prakan ialah Keterkaitan yang ada antara disiplin keilmyan
Yang satu dengan ﬁisiplin keilmuan yang laip Juga antara

péngetahuan yang saty dengan pengetahuan yang lain, Jadj

pPényusunan kurikulum harus didasarkan pada Wawasan yang 1y-
as ini dan bukan pada batas pengertian profesional yang sem
pit. |

Hal‘ini berlaku Juga untuk Peﬁdidkan di SMTA, SMTP, sD dan
TK yang disesuaikan dengan tingkat'kesukaraﬁ pendidikan ber
_bikir, sebab masa optimal untuk Merungsang kemampuan dasar
belajar anak sebagian.besar terjadi sebelum anak mencapai
umur lima tahuh dan belum memasuki sekolahs. Bzhkan menurut

Piaget dalam dua tahun pertama dari kehidupan,anak; yYang pada

masa ini perdefinisi masih disebut bayi, sudah dapat memprose:
Pengetahuan dan mempergunakannya. Pengetahuan ity diperoleh
dan dipergunakannya tidak melalui‘komunikasi verbal seperti
pada anak-anak vyang lebih besar, tetapi melalui interaksi
sensori motorik dengan dunia sekitarnya. Karena itulah Piaget
‘menamakan masa bayi sebagai periode sensori motorik dari per-
kembangan kognisi7, dimana kognjsi_diartikan sebagai proses

memperocleh dan mempergunakan pengetahuans.

6Joan Beck, How to raise a Brighter Child (Glasgow, Uk: Fontana/
Oollins, 1975), disadur ke dalam bahasa Indonesia oleh Lies Haryoseputro,
Bagaimana Meningkatkan kecerdasan Anak Anda (Jakarta- Cypress, 1978),p.8,
sebagaimana dikutip oleh Jujun S Suriasumantri,‘gg_gl., Membudayakan Ber-
i pikir Ilmiah (Jakarta: IKIP, 1980}, p. 101.

T A A AT A W i

“Jean Piaget, di dalay Terry Faw, Schaum's Qutline of Theory ang
: Problems of Child Psvchology, (New York: McGraw-Hill Book Campany, 1980},
: p. 111. : .

e

E&érry Faw, Schaun's Outline of Theory and Problems of Child Psy-
chology, (New York: McGraw—Fill Book Company, 1980, p.11l. -
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Upaya Iafnnya vang berhubungan erat dengarn Pengem~
bangan kurikulum Kkeilmuan ialah metode belajar—mengajar.
Metode tersebut harus memenuhi persyaratan sebagai beri-
kut: 1. Pembahasan materi pelajaran harus mencerminkan

kegiztan berpikir yang berlogika;

2. Materi pembahasan harus mempunyai kaitan dengan
kehidupan sehari-hari:

3. Prouses belajar-mengajar mencerminkan nilai,
sikap dan tingkah Jaku keilmuang. Artinva kon-
sisten dengan hakekat ilmu.

Sifat analitis, rasjoﬁul, kritis, terbuka, demokratis dan
objektif harus ditumbuhkan dalam interagsi antara pengajar
qgn anak didik. Kegiatan bv]ajar—mongﬁjar di dalam kelas
harus merupakan masyarakat ilmiah dalam skala kecil. Hal
ini dimaksudkan agar pengetahuan yang didapat tidak akan
berhenti pada penguasaan kognitif semata, tetapi selanjut-
nya membentuk sikap yang tercermin dalam tingkalh laku
sehari-hari. Penguasaan. idmiah yang bagaimanapun tingginya

tanpa didukung olch siKap dan tingkan 1akn ilmiah tidak

akan mendornnyr pertumbuhan kedewaszan ilmuwsn |'1aupun me-

nunjang kemajuun bidang keilmuan itu sendiri.

Sekarang marilah kita meninjau kegiatan di luar
sekolah. Melalui jalur ini, kegiatan pendidikan ditujukan
terutama sekali untuk meningkntkan aspek kognitif‘masya-
rakat terhadap hukekat keilmuan dengan memanfaatkan salu-
ran-saluran yang sudah ada. Saluran-saluran itu misalnya

media komunikasimassa scperti surat kabar, radio, dll.

9

Op. cit., p. 64
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Erat hubungannya dengan kegiatan pendidikan 3ni 3zlah

usaha untuk mempopulerkun penyajian ilmiah yang bersifat
populer, seperti dalam benth tulisan fiksi ilmiah
(science fiction). Menurut Rene Dubois, fiksi ilmiah by-
kan saja merupakan hasil sastra yang mengkaitkan perkenm-
bangan ilmu dengan .seluruh aspek kehidupan vang nyata,

melainkan juga merupakan semacam psiko-~terapi, karena.

dengan membayangkun masu lampau atau masa yang akan datang
10

maka kita akan terlepas dari belenggu masa sekarang

Akhirnya, sehubungan dengan usaha untuk meningkatkan

)

kemampuan berpikir di luar sekolah, hal-hal berikut ipi Ju

gEa akan bermanfaat:
1. Mengatur gizi yung baik agar-terdapat fisik vang
sehat, sehingga karya dari pikir itu dapat ber-
Jalan dengan baik.
2. Adanya kesempatan yang memungkinkan dava pikir itu
dapat bekerja ‘dengan sebaik-baiknya; orang sukar
berpikir dan berkembané dalum situasi yvang terte-

kan.

3. Harus selalau ada tantangan, uda problém, daya
pikir itu aktift bekerja, dan akhiraya terlatih
dan menjadi peka terhadap adanya problema2 dan peme-

cahannya.

10Rene Dubois, Reason Awake, Science for Man (New

York: Columbia University Press, 1970), P. 53, sebagaimana
dikutip oleh Jujun S Suriasumantri et al., Membudavakan Ber-

pikir ITlmiah (Jakarta: Institut Keguruan dan llmu Pendidikan,
1980), p. 96 :
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4. Kegiatan berpikir ity henduknya membawa semacam

kepuasan; ha] ini merupakan motivasi untyk selaly

melibatkan diri dalam aktifitas besrpikir,

5. Kegiatan berpikisr jiy dilakukan duilapn batas ke-

mampuan Seseorang. Inj berarti kiia harus mLenye-

Suaikan tukarap kegiatan berpikir, Lagi masing-~

masing tingkatun Uumur tertepty.

6.  Kegiatan berpikir ity dapat scceara langsung mem-
berikan tambahun Kemuampuan untuk mengerjakan
pekerjuun-pekerjuun.

7. Kegiatan berpikir nemberikan bermacam-macam hasil/

efek bagi yang melakukannya.
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BAB V

KESIMPULAN

Kita menghadapi masalah dzlam pendidikan berpikir,
Masalah itu disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain

sebagai berikut:

1. Kondisi kebudayaan, vaitu kebiasaan berpikir,
bersikap dan bertingkah laku di dalam masyara-
kat kita yang menghalangi kita untuk memiliki
kebiasaan berpikir yéng benar. -

2. Kondisi pendidikan kita pada dewasa ini yang ku
rang menunjang terciptanya suasana yang menuju

cara berpikir ilmiah.

Keadaan seperti ini jelas menghambat pencapaian'tg
Jjuan Pendidikan Nasional sebagai bagian dari cita—;ita
pembangunan nasional. ‘Unfuk mengatasi kondisi : Kondisi
seperti di atas, kita perlu melakukan usaha-usaha seba-
gai berikut:

1, Merubah nilai bﬁdaya yang kurang mengﬁntungkan,
yang terdapat dalam masyarakat menjgdi bentuk
yang dapat menunjang cara berpikir yang benar.

2. Menekankan pelaksanaan pendidikan berpikir il-

miah yang mencakup seluruh Jenjang pendidikan.

&Qo

Memanfaafkan Jalur luar sekolah untuk mendidik

masyarakat umum untuk mempergunakan cara berpikir

vang bermanfaat.

75
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